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“Memulai dengan penuh keyakinan”

“Menjalankan dengan penuh keihklasan”

“Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan”
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengtahui apa yang kamu

kerjakan.’ (QS. Al-Mujaddilah 11)”
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KABUPATEN LOMBOK TENGAH
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ABSTRAK

Masalah utama yang dikaji di dalam penelitian ini ialah bentuk/jenis, fungsi, dan
makna komposisi bahasa Sasak dialek meno-mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan
Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mendeskripsi jenis komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah, 2) mendeskripsi fungsi komposisi BSDM di Desa
Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah, dan 3)
mendeskripsi makna yang terdapat di dalam komposisi BSDM di Desa Mekar
Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.Penelitian ini
menggunakan metode simak, cakap, dan introskpeksi di dalam hal pengumpulan
data.Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode padan intralingual, padan
ekstralingual, dan metode agih.Penyajian data menggunakan metode formal dan
informal.Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga jenis/ bentuk komposisi yang
dianalisis berdasarkan kategorinya, yaitu kategori nomina, verba, dan
adjektiva.Sedangkan, fungsi komposisi BSDM yang ditemukan, vyaitu fungsi
komposisi kategori adjektifa — verba dan kategori verba — nomina.Selain itu,
makna komposisi yang ditemukan, yaitu makna komposisi BSDM bersinonim,
berantonim, sasaran, berulang, dan mengeraskan.

Kata kunci : komposisi, bentuk, fungsi dan makna.



THE FORM, FUNCTION, AND MEANING OF THE COMPOSITION OF
THE SASAK LANGUAGE DIALECT MENO-MENE IN MEKAR BERSATU
VILLAGE BATUKLIANG DISTRICT CENTRAL LOMBOK REGENCY

By
MUH ASRUL AZMI

E1C113096

ABSTRACT

The main problem studied in this research is the form/ type, function, and meaning of
the composition of the Sasak language dialect meno-mene in Mekar Bersatu Village
Batukliang District Central Lombok Regency. This study aims to 1) to describe the
types of BSDM composition in Mekar Bersatu Village Batukliang District, Central
Lombok Regency, 2) to describe the function of BSDM composition in Mekar
Bersatu Village Batukliang district, Central Lombok Regency, and 3) to describe the
meaning contained in the composition of BSDM in Mekar Bersatu Village
Batukliang District of Central Lombok Regency. This study uses the method of
referring, proficient, and introscection in the case of data collection. The collected
data were analyzed using intralingual equal method, extralingual equal, and agih
method. Presentation of data using formal and informal methods. Based on the results
of the study, three types of composition were analyzed based on their categories,
namely the categories of nouns, verbs, and adjectives. Whereas, the function of
BSDM composition was found, that is the function of the category composition of
adjectives — verbs and verb categories — nouns. In addition, the meaning of the
composition found, namely the meaning of BSDM composition synonymous,
anonymous, targeted, repeated, and hardened.

Keywords: composition, form, function, and meaning.
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Adj.
BS

BSDM :
KM
MBKB:

DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

: tanda petik tunggal sebagai pengapit makna

: pengapit satuan afiks

: pengapit satuan fonetis

: bentuk yang menyatakan gabungan

: pengapit kalimat

: bentuk yang menyatakan hasil gejala perpaduan
: melambangkan bunyi hambat glotal

: bunyi vokal belakang, atas, dan bundar

: bunyi vokal pusat, depan, tengah bawah, takbundar
: bunyi vokal belakang, tengah atas, dan bundar

: bunyi nasal, velar seperti pada kata

: bunyi nasal, palatal

: bunyi vokal depan, atas bawah, takbundar

: bunyi vokal depan, atas, takbundar

: bunyi vokal belakang, tengah bawah, bundar

: nomina

- verba

: adjektiva

: bahasa Sasak

bahasa Sasak dialek meno-mene

: kata majemuk

Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan objek linguistik yang berfungsi sebagai alat komunikasi.
Setiap bahasa di dunia tentu saja memiliki persamaan, perbedaan, serta keunikan
tersendiri antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya. Keragaman berbagai
bahasa di dunia beserta keunikannya masing-masing merupakan fenomena yang
sangat menarik untuk diteliti oleh para ahli bahasa. Hal tersebut tentulah dapat

memperkaya khazanah ilmu kebahasaan itu sendiri.

Bahasa Sasak (selanjutnya disingkat BS) merupakan salah satu bahasa daerah
yang ada di Indonesia yang terdapat di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. BS
digunakan oleh masyarakat Pulau Lombok untuk berinteraksi antarsesama anggota
masyarakat dalam pergaulannya sehari-hari. BS memiliki empat dialek. Kempat
dialek tersebut, yaitu dialek Ngeno-Ngene, dialek Meno-Mene, dialek Ngeto-Ngete,

dan dialek Meriak-Meriku.

Objek penelitian ini mengacu kepada bahasa Sasak dialek Meno-Mene
(selanjutnya disingkat BSDM). BSDM pada umumnya dipakai secara lisan di dalam
percakapan sehari-hari oleh masyarakat suku Sasak yang berada di daerah Kabupaten
Lombok Tengah bagian Utara, dan sebagian Lombok Barat. Di dalam dialek ini

banyak ditemukan ungkapan atau bentuk kata yang dipandang sangat menarik untuk
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dikaji, khususnya dalam bidang morfologi atau pembentukan kata misalnya: afiksasi,

reduplikasi, dan pemajemukan/komposisi.

Di dalam kehidupan sehari-hari, peneliti sering mendengar bentuk ungkapan
kata dalam BS yang dipandang cukup unik. Keunikan tersebut misalnya terdapat
dalam bentuk komposisi atau kata majemuk BS. Komposisi atau kata majemuk
merupakan kata mandiri yang terdiri atas gabungan dua kata atau lebih dengan bentuk
berbeda (Sukri, 2008: 60). Komposisi juga diartikan sebagai suatu proses morfemis
yang menggabungkan dua morfem dasar atau pradasar menjadi satu kata yang
namanya “kata majemuk” atau “kompaun” (Verhaar, 2012: 154). Sejalan dengan dua
pendapat Ahli di atas, Mulyono (2013: 133) juga berpendapat bahwa komposisi
adalah proses penggabungan dua kata atau penggabungan dua pokok kata yang
membentuk kata. berdasarkan jenis dan unsur-unsurnya, kata majemuk memiliki
beragam kategori di antaranya: kata majemuk berkategori nomina, kata majemuk

berkategori verba, kata majemuk berkategori adjektiva, dan sebagainya.

Adapun contoh data yang mengandung kata majemuk di dalam bahasa Sasak
dialek Meno-Mene (BSDM) di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang (MBKB)

Kabupaten Lombok Tengah dijabarkan ke dalam bentuk tabel berikut.

No. | Kata Majemuk | Kategori Unsur Transkripsi Makna
Bahasa Sasak Pembentuk Fontis
(KMBS) KMBS
1 ngaji ngitab V-N [naji nitab] ‘mengaji (al-
quran)’
2 gulah ganyang | V- Morfem unik [gulah gafan] | ‘aduk’
3 genjah leteq V- Morfem unik [gofjah lete?] | ‘injak-injak’
4 sepi mimit Adj.- Morfem unik | [sopi mimlt ‘sepi/ hening’
5 bale langgaq N- Morfem unik [bale langa?] | ‘rumah’
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6 pait pekak Adj.- Morfem unik | [palt pokak] ‘sangat pahit’

7 telih panas Adj.-Adj [tollh panas] ‘meriang’

8 embek enyet N- Adj. [ombok ofiat] | ‘keringat dingin’
Tabel: contoh beberapa data komposisi di dalam BSDM

Berdasarkan tabel di atas, bentuk kata-kata tersebut terbilang unik dan menarik
karena kata-kata tersebut mengandung satu makna dan satu unsur intinya. Kata
majemuk seperti contoh data di atas merupakan tipe kata majemuk kelas kata
pertama (sebelah kiri) V, N, dan Adj. Adapun kata yang mengikutinya, yaitu morfem
unik, yakni morfem yang tidak memiliki makna, bersifat terikat yang kehadirannya
harus melekat pada pasangannya yang tetap, serta kata tersebut sebagai penguat
unsur kata pertama. Ada pula konstituen yang mengikutinya selain morfem unik,

seperti N dan Adj. sebagai kata kedua (sebelah kanan).

Berdasarkan contoh data berupa komposisi atau kata majemuk yang peneliti
dapatkan dari bahasa masyarakat tempat tinggal penetiti, yakni Dusun Mertak Paok
Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah, maka dapat
dipastikan data tersebut memiliki keunikan yang jelas berbeda dengan BS di tempat-
tempat lain. Dengan demilian, peneliti ingin mengkaji bentuk kata tersebut lebih
mendalam dan ingin mempertahankan bentuk kata tersebut yang akhir-akhir ini sudah
jarang dituturkan di dalam masyarakat tempat tinggal peneliti. Selain itu, kenyataan
membuktikan belum pernah adanya penelitian yang mengkaji tentang kata majemuk/
komposisi dalam BSDM sebagai objek penelitiannya, terutama di desa tempat tinggal
peneliti, yaitu Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok

Tengah.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka
masalah yang diangkat pada kesempatan ini diuraikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah jenis komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok
Tengah?

2) Bagaimanakah fungsi komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok
Tengah?

3) Bagaimanakah makna komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok

Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat di atas, maka penelitian ini

memiliki tujuan yang diharapkan. Adapun penelitian ini bertujuan:

1) Mendeskripsikan jenis komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten Lombok
Tengah.

2) Mendeskripsikan fungsi komposisi BSDM di Desa MBKB Kabupaten
Lombok Tengah.

3) Mendeskripsikan makna yang terdapat di dalam komposisi BSDM di Desa

MBKB Kabupaten Lombok Tengah.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bukan hanya kepada peneliti
sendiri, melainkan juga kepada semua pihak yang terlibat maupun yang tidak terlibat
di dalam penelitian ini. Lebih khusus, penelitian ini dapat bermanfaat kepada
mahasiswa sebagai bahan referensi di dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
Selain itu, manfaat yang diharapkan oleh peneliti dapat dibedakan menjadi dua,

yakni manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pemahaman
ilmu pengetahuan dalam hal memahami konsep teori linguistik, khususnya bidang
morfologi yang berkaitan dengan komposisi atau pemajemukan. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan inventarisasi dalam upaya membina,

mengembangkan, dan mempertahankan BS.

1.4.2 Manfaat Praktis

Selain penelitian ini bermanfaat secara teoretis, penelitian ini juga meniliki manfaat

secara praktis. Adapun manfaat praktisnya adalah sebagai berikut.

a) Manfaat praktis terhadap peneliti
Manfaat praktis penelitian ini terhadap peneliti adalah sebagai bahan rujukan

atau referensi, serta sebagai bahan perbandingan di dalam melakukan
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b)

penelitian berikutnya, terutama penelitian mengenai komposisi, khususnya
komposisi di dalam bahasa daerah.

Manfaat praktis terhadap guru bahasa Indonesia

Manfaat praktis penelitian ini terhadap guru bahasa Indonesia adalah dapat
dijadikan sebagai pengetahuan tambahan dan bahan perbandingan oleh guru
bahasa Indonesia di dalam penyampaian bahan ajar khususnya bidang
morfologi yang berhubungan dengan pemajemukan atau kata majemuk.
Manfaat praktis terhadap masyarakat

Manfaat praktis penelitian ini bagi masyarakat adalah diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan panduan agar mereka lebih
mengenal bahasanya sendiri (bahasa Sasak) dan mengetahui kaunikan-
keunikan yang ada di dalam bahasa mereka, serta mempertahankan bahasanya
sebagai warisan budaya, sehingga menambah rasa bangga mereka terhadap

bahasa yang dimilikinya.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Relevan

Penelitian bidang morfologi, khususnya bidang proses morfologis sudah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, baik di dalam bahasa Indonesia maupun di
dalam bahasa daerah. Seperti halnya bahasa Indonesia dan bahasa daerah lain, BS
juga dijadikan sebagai objek penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak,
khususnya pihak akademisi. Adapun isi penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian
lain dan memiliki keunikan tersendiri. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini tidak
menutup kemungkinan akan ditemukannya konsep-konsep baru yang bertujuan
menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang kebahasaan, khususnya bidang
morfologi. Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yang terkait
dengan objek bahasa, khususnya yang menyangkut bidang morfologi disajikan

sebagai berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Misbawadi (2014) yang mengangkat
masalah tipologi morfologi level komposisi bahasa Sasak di desa Pringgasela dan
relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. penelitiannya
mengacu pada bentuk tipologi morfologi level komposisi bahasa Sasak dialek (a-a)
desa pringgasela. Secara khusus, tujuan dari penelitiannya adalah untuk menjelaskan

secara rinci bentuk komposisi BSDP dan melihat perbedaannya dengan konstruksi
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lain yaitu frase dan idiom. Metode yang digunakan dalam pengumpulan datanya,
yaitu metode observasi, metode dokumentasi, metode introspeksi dan metode cakap.
Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan dua kategori yang dapat digunakan di
dalam tipologi atau pengklasifikasian kompositum BSDP, vyaitu pertama,
pengklasifikasian berdasarkan status komponen-komponen pembentuk kompositum
yang terbagi menjadi tiga tipe kompositum, yaitu tipe subordinatif subtantif, tipe
subordinatif atributif, dan tipe koordinatif. Kedua, pengklasifikasian berdasarkan
hubungan diantara kompositum dengan satuan lain yang berada di luarnya.
Sedangkan yang termasuk kompositum yang terikat pada unsur di luar dirinya yakni
kompositum jenis subordinatif atributif. Adapun perbedaan kompositum dengan
idiom didasarkan atas pembagian jenis kompositum, yaitu kompositum murni (non-
idiomatis), kompositum idiomatis atau bermakna idiom, dan kompositum semi-

idiomatis.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Johri (2016), objek yang menjadi kajian
penelitian ini berfokus kepada proses morfofonemik enklitika dengan nomina
berakhiran vokal BSDN. Masalah dan tujuan penelitian yang diangkat adalah
mengenai bentuk, fungsi, dan makna proses morfofonemik enklitika dengan nomina
berakhiran vokal BSDN di desa Penedagandor kecamatan Labuhan Haji. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa proses morfofonemik enklitika dengan nomina
berakhiran vokal BSDN di desa Penedagandor kecamatan Labuhan Haji terdiri atas
dua bentuk. Kedua bentuk tersebut, yaitu munculnya fonem atau bunyi yang disertai

dengan perubahan variasi bunyi vokal semua nomina berakhiran vokal yang
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dibubuhkan enklitika /-ku/, /-bi/,  /-da/, /-ta/ dan pengekalan bunyi pada semua
nomina berakhiran vokal yang dibubuhkan enklitika /-meg/ dan  /-na/. Pemunculan
dan pengekalan fonem atau bunyi di dalam proses morfofonemik itu sendiri berfungsi
memperlancar pelafalan. Sementara makna yang terdapat di dalam proses
morfofonemik enklitika dengan nomina berakhiran vokal itu sendiri bermakna

kepemilikan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irmayati (2013). Penelitian ini
membicarakan morfem terikat di dalam bahasa Sasak dialek meno-mene.
Penelitiannya bertujuan mendeskripsi bentuk-bentuk morfem terikat, mendeskripsi
proses morfofonemik, dan mendeskripsi makna gramatikal morfem terikat di dalam
bahasa Sasak dialek meno-mene di kelurahan Ampenan Selatan kecamatan Ampenan.
Berdasarkan hasil analisis data, Dian menemukan dua bentuk morfem terikat di
dalam bahasa Sasak dialek meno-mene di kelurahan Ampenan Selatan kecamatan
Ampenan. Kedua bentuk morfem terikat tersebut, yaitu morfem terikat secara
morfologis dan morfem terikat secara sintaktis. Morfem terikat secara morfologis
meliputi afiks dan morfem pangkal, sedangkan yang termasuk ke dalam morfem
terikat secara sintaktis, yaitu morfem unik. Adapun bentuk afiks yang ditemukan,
yaitu 1) prefiks /ba-/, /n-/, /pa-/, /pan-/, /ka-/, /ta-/, dan /sa-/; 2) infiks [-al-/; 3)
sufiks /-an/; 4) konfiks /pa-an/, /ko-an/, dan /kan-an/; dan 5) simulfiks /ba-an/, /n-an/,
/pa-an/, /pan-an/, /ko-an/, /ken-an/,  /to-an/, dan /so-an/. Morfofonemik bergantung
kepada fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya. Semua morfem terikat mengalami

proses morfofonemik, kecuali 1) prefiks /ko-/, /ta-/, dan /so-/; 2) infiks [-al-1; 3)
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sufiks /-an/; 4) konfiks /ko-an/; 5) simulfiks /to-an/, dan /sa-an/; 6) morfem unik serta

sebagian morfem prakategorial.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Shite (2007). Penelitiannya mengacu
kepada kata majemuk bahasa Batak Toba. Penelitian ini mengangkat masalah, yaitu
(1) wujud kata majemuk bahasa Batak Toba (2) pola kata majemuk bahasa Batak
Toba, dan (3) makna kata majemuk bahasa Batak Toba. Hasil penelitiannya adalah
kata majemuk di dalam bahasa Batak Toba adalah gabungan dua kata atau lebih
yang menimbulkan makna baru dan gabungan kata tersebut tidak dapat disisipi kata
lain, misalnya yang. Kata majemuk bahasa Batak mempunyai tiga ciri. Ketiga cirinya,
yaitu ciri prakategorial, ciri morfologis, dan ciri sintaksis. Wujudnya berupa kata
majemuk dasar, kata majemuk berimbuhan, dan kata majemuk berulang.
Adapun polanya, yaitu berpola D-D, D-M dan M-D. Maknanya adalah jamak,
jumlah, tempat, alat, menyerupai, berulang-ulang, memakai, memiliki, menanam,

memelihara, saling, kausatif, dan sifat.

Berdasarkan keempat penelitian yang relevan di atas, ternyata keempatnya
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Misbawadi dan Shite dengan penelitian ini, yaitu terletak pada objeknya yakni sama-
sama meneliti tentang komposisi atau kata majemuk, tetepi di dalam penelitian
Misbawadi dengan penelitian kali ini berbeda pada rumusan masalah, tujuan, dialek
dan tempat penelitian, sedangkan Shite dengan penelitian kali ini perbedaanya berada
pada bahasa dan daerah penelitian. Selanjutnya, persamaan penelitian yang dilakukan

oleh Irmayanti dengan penelitian kali ini adalah sama-sama meneliti dialek Meno-
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Mene. Persamaan penelitian Johri dengan penelitian ini terdapat pada masalah yang
diangkat, yaitu fungsi dan makna, tetapi berbeda objeknya. Dengan demikian,
ternyata perbedaan antara keempat penelitian yang relevan di atas dengan penelitian
ini, yaitu masalah objek penelitian yang diangkat, dialek, bahasa, serta daerah
penelitian. Berdasarkan keempat penelitian di atas itu juga, penelitian yang dilakukan
oleh Misbawadi dan Shitelah yang paling relevan dengan penelitian ini, yaitu masalah
komposisi atau kata majemuk, tetapi dialek, bahasa, dan tempat penelitiannya

berbeda.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Konsep

2.2.1.1 Konsep Morfologi

Sebagaimana bahasa asalnya “morf” berarti ‘wujud’ atau ‘bentuk konkret’
dan “logy” berarti ‘ilmu’dapat dikatakan bahwa morfologi adalah salah satu cabang
ilmu linguistik mikro atau ilmu bahasa yang mempelajai seluk-beluk pembentukan
kata yang mencakup bentuk kata, perubahan bentuk kata, serta pengaruh perubahan
tersebut terhadap jenis dan makna kata secara sistematis. (bandingkan Kridalaksana
(via Mulyono, 2013: 1), Ramlan (via Subroto, 2012: 7), Sukri, 2008: 23, O’Grady
Dobrovolsky (via Sukri 2008 : 9), Verhaar, 2012: 97, Chaer, 2003: 3, dan Nazir

Thoir, dkk.,1989: 2).
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2.2.1.2 Konsep Komposisi

Komposisi adalah kata-kata yang tersusun atas gabungan atau perpaduan antara
dua kata atau lebih menjadi satu kata baru yang mengandng satu kasatuan arti. Unsur
pertama kata majemuk bisa berupa V, N, Adj, Adv, Num, prakategorial, sedangkan
kata yang mengikutinya bisa berupa V, N, Adj, Adv, prakategorial, dan morfem unik.
(bandingkan Verhaar, 2012: 154, Yasin, 1988: 150, Mulyono, 2013: 133, Soedjito
dan Djoko Saryono, 2014: 183, Pattiasina, 1983: 40, Samsuri via Barasanuji, dkk.,

2000: 75, dan Sukri, 2008: 23).

2.2.1.3 Konsep Bentuk

Bentuk adalah ‘rupa’ atau ‘wujud’ dalam hal ini adalah rupa satuan bahasa
yang tersusun atas fonem-fonem menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
antara satuan yang satu dengan satuan yang lain. (Bandingkan Kridalaksana via

Hilyatun, 2013: 28, Ali Syahbana via Muslim, 2011: 18).

2.2.1.4 Konsep Fungsi

Fungsi adalah peranan satuan bahasa yang terjadi akibat adanya proses
perubahan kata atau morfem menjadi kata baru dan mengubah makna. (Bandingkan

kridalaksana via sukarismanti, 2013: 14)
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2.2.1.5 Konsep Makna

Makna adalah ‘maksud’ atau ‘arti’ dari apa yang dituturkan melalui bahasa.
Makna gramatikal adalah makna yang tercipta akibat adanya proses gramatik, seperti
afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan, sehingga menimbulkan arti baru atau makna

baru.(Bandingkan Aminuddin, 2015: 87)

2.2.2 Teori

Sebuah penelitian dapat dikatakan valid bila meniliki konsep atau teori yang
kuat. Teori yang relevan merupakan hal yang harus diperhatikan di dalam penelitian
dan dijadikan sebagai pijakan di dalam meneliti. Oleh karena itu, penelitian ini juga
menggunakan beberapa teori yang dijadikan sebagai pijakan di dalam meneliti
bahasa, khususnya bidang morfologi. Berikut dipaparkan secara rinci mengenai teori-

teori tersebut.

2.2.2.1Teori Morfologi

Pada bagian ini akan dipaparkan tentang teori morfologi menurut para ahli,
yaitu Kridalaksana (via Mulyono, 2013: 1), Ramlan (via Subroto, 2012: 7), Sukri
(2008: 23), O’Grady Dobrovolsky (via Sukri 2008 : 9), Verhaar (2012: 97), Chaer

(2003: 3), dan Nazir Thoir, dkk. (1989: 2).

Kata morfologi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu morphology.
Morf berarti ‘wujud’ atau ‘bentuk konkret’ atau ‘susunan fonemis dari morfem’. Logy

(logos) berarti ‘ilmu’. Jadi, morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk
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beluk wujud morfem ( Kridalaksana via Mulyono, 2013: 1). Ramlan (via Subroto,
2012: 7) menyatakan morfologi adalah salah satu cabang lingustik (ilmu bahasa) yang
mengkaji atau mempelajari masalah perubahan bentuk-bentuk kata dan pengaruhnya
terhadap golongan dan arti kata. Sukri ( 2008 : 03) juga mendefinisikan bahwa
morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang berhubungan dengan struktur internal kata
serta korespondensi antara bentuk dan makna kata-kata secara sistematis. O’Grady
Dobrovolsky (via Sukri, 2008 : 9) mendefinisikan merfologi sebagai komponen
tatabahasa generatif transformasional yang membicarakan struktur internal Kata.
Selanjutnya, ia membedakan antara teori morfologi umum dan morfologi khusus.
Teori morfologi umum berurusan dengan pembahasan secara tepat mengenai jenis-
jenis kaidah morfologi yang dapat ditemukan di dalam bahasa-bahasa alamiah,
sedangkan morfologi khusus merupakan seperangkat kaidah yang mempunyai fungsi
ganda. Pertama, kaidah-kaidah ini berurusan dengan pembentukan kata baru. Kedua
kaidah-kaidah ini mewakili pengetahuan penutur asli yang tidak disadari tentang

struktur internal kata yang sudah ada di dalam bahasanya.

Selain pendapat di atas, Verhaar (2012: 97) mendefinisikan morfologi sebagai
cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai
satuan gramatikal. Sedangkan Chaer (2003: 3) menerangkan morfologi sebagai ilmu
mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata. Ada pula ahli yang mendefinisikan
morfologi ialah ilmu yang menyelidiki morfem-morfem dan penggabungannya
menjadi kata (Nazir Thoir, dkk., 1989: 2). Berdasarkan definisi itu, diketahui

pekerjaan morfologi yaitu menyelidiki morfem-morfem serta menyusunnya menjadi
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kata dan menguraikan kata menjadi morfem-morfem (Nazir Thoir, dkk., 1989: 2).

Jadi, morfologi sebagai ilmu yang mengkaji tentang pembentukan kata.

2.2.2.2 Teori Komposisi

Bagian ini akan memaparkan tentang teori komposisi menurut para ahli, yaitu
Verhaar (2012: 154), Yasin (1988: 150), Mulyono (2013: 133), Soedjito dan Djoko
Saryono (2014: 183), Pattiasina (1983: 40), Samsuri (via Barasanuji, dkk., 2000: 75),

dan Sukri (2008: 23).

Verhaar (2012: 154) mendefinisikan komposisi adalah proses morfemis yang
menggabungkan dua morfem dasar atau pradasar menjadi satu kata yang namanya
“kata majemuk” atau “compound”. Yasin (1988: 150) menyatakan kata majemuk
adalah dua kata atau lembih yang menjadi satu dengan erat sekali dan menunjuk atau
menimbulkan satu pengertian baru. Sejalan dengan pendapat di atas, Mulyono (2013:
133) juga mendefinisikan komposisi adalah proses penggabungan dua kata atau
penggabungan dua pokok kata yang membentuk kata. Hasil komposisi itu adalah kata
majemuk atau kompositum. Wujud kompositum itu adalah sebuah kata yang
terungkap di dalam kandungan satu kesatuan arti. Soedjito dan Djoko Saryono (2014:
183) juga mendefinisikan kata majemuk adalah kata jadian yang terbentuk dari
penggabungan dua kata atau lebih menjadi satu kata baru yang mengandung makna

baru.

Adapula beberapa ahli juga yang mendefinisikan kata majemuk sebagai suatu

bentukan yang terdiri atas dua kata, tetapi memiliki satu pengertian (Pattiasina, 1983:
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40). Samsuri (via Barasanuji, dkk., 2000: 75) mengartikan kata majemuk sebagai
proses pembentukan kata melalui penggabungan antara dua akar kata. Selain
pendapat di atas, Sukri (2008: 60) mendefinisikan kata majemuk (KM) bahasa
Indonesia adalah kata mandiri yang terdiri atas gabungan dua kata atau lebih dengan
bentuk berbeda. Kata majemuk bahasa Indonesia terbentuk menjadi kata baru melalui
proses morfologis, baik berupa afiksasi, reduplikasi, dan inkorporasi. Inti leksikal
kata majemuk bisa berwujud nomina, verba, adjektiva, preposisi, dan inti fungsional

seperti afiks.

Lebih lanjut, Sukri (2008: 61) membagi komposisi atau kata majemuk bahasa
Indonesia ke dalam tiga bentuk, yakni kata majemuk dasar (KMD), kata majemuk
berafiks, dan kata majemuk reduplikasi. Kata majemuk atau komposisi yang
dimaksudkan oleh Sukri di dalam bukunya adalah selain merupakan kata majemuk
yang bisa berdiri sendiri secara semantik, morfologis, dan sintaksis kata majemuk
dasar bahasa Indonesia juga bisa memiliki kategori nomina dasar, adjektiva dasar,
verba dasar, numeralia dasar, adverbial dasar, dan prakategorial dasar sebagai
konstituen pertama dan komponen dasar. Sementara itu, kata majemuk berafiks
merupakan bentuk kata majemuk/ komposisi yang dapat melekat di dalam afiksasi
seperti: prefiks /man-/, /bar-/, /pan/, sufiks /-kan/, /-an/, /-i/, dan konfiks /man-kan/,
/pan-an/, /ko-an/. Kata majemuk reduplikasi merupakan bentuk kata majemuk yang

di dalam proses pembentukannya bisa menerima reduplikasi (bentuk ulang).

Berdasarkan bentuknya, komposisi/ kata majemuk meniliki ciri-ciri, seperti

yang dituangkan oleh Mulyono (2013: 135) sebagai berikut.
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a)

b)

d)

e)

Tidak bisa disisipi kata apapun, maksudnya antarkomponen kata majemuk
itu tidak bisa disisipkan kata atau partikel apapun. cincin kawin merupakan
kata majemuk karena tidak sama maknanya dengan cincin untuk kawin,
cincin yang kawin, maupun cincin orang kawin.

Perluasan tidak bisa dikenakan pada unsur-unsurnya semata. Apabila kata
majemuk itu memperoleh imbuhan harus dikenakan keseluruhannya.
Misalnya: pengimbuhan kata majemuk salah guna, kereta api, tidak bisa
memperoleh bentuk penyalahan guna, perkeretaan api, melainkan harus
menjadi penyalahgunaan, perkeretaapian.

Susunan kata majemuk tidak bisa dipertukarkan. Posisi unsur komponen
kata majemuk yang memiliki hubungan setara tidak bisa dipertukarkan.
Kata majemuk sunyi senyap, gegap gempita, tidak bisa diubah menjadi
senyap sunyi, gempita gegap.

Konstruksi kata majemuk tidak bisa diubah. Konstruksi seperti bermakna
hubungan milik tidak bisa diubah. Misalnya konstruksi daun pada kata
majemuk daun telinga, buah bibir, tidak bisa diubah menjadi telinga itu
daunnya, bibir itu buahnya.

Salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata seperti contoh berikut.
a. Salah satu unsurnya pokok kata, misalnya: alih bahasa, angkat kaki,

banting tulang, turun tangan.
b. Semua unsurnya pokok kata, misalnya: angkat bicara, baca tulis, lepas

landas, uji petik.
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f) Bersusun balik dari kelaziman susunan frase, misalnya: lima segi — segi
lima, panen gagal — gagal panen, tiga persimpangan — simpang tiga.

g) Salah satu unsurnya morfem unik, misalnya: gelap gulita, sunyi senyap,
tua renta, gegap gempita.

h) Salah satu atau semua unsurnya berupa unsur serapan, misalnya:

caturwarga,dasawarsa, multiguna.

e Jenis-Jenis Komposisi (Kata Majemuk)

Berdasarkan unsur-unsurnya, Mulyono (2013: 138) mengklasifikasikan kata

majemuk/ komposisi ke dalam sembilan bagian sebagai berikut.

1) Kata benda + kata benda. Misalnya:
buah baju
buah tangan

2) Kata benda + kata sifat. Misalnya:
kursi malas
orang tua

3) Kata benda + kata kerja. Misalnya:
kamar mandi
meja makan

4) Kata sifat + kata benda. Misalnya:
besar kepala

besar mulut
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5) Kata bilangan + kata benda. Misalnya:
caturkarya
dasawarsa

6) Kata keja +kata kerja. Misalnya:
keluar masuk
naik turun

7) Kata sifat + kata sifat. Misalnya:
basah kuyup
gundah gulana

8) Kata benda + kata sifat. Misalnya:
segi enam
segitiga
simpang lima

9) Berunsur pokok kata. Misalnya:
kaji banding
kaji ulang

lepas landas

Berbeda halnya dengan Sukri (2008: 62-66) yang membagi jenis kata majemuk
ke dalam lima tipe. Kelima tipe kata majemuk tersebut, yaitu tipe kata majemuk
bahasa indonesia kelas kata pertama nomina, tipe kata majemuk kelas kata pertama

adjektiva, tipe kata majemuk kelas kata pertama verba, tipe kata majemuk kelas kata
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pertama numeralia, serta kata majemuk dengan kelas kata pertama adverbial. Adapun

penjelasannya sebagai berikut.

1)

2)

3)

Kata majemuk kelas kata pertama nomina. Kata majemuk tipe ini mengacu
kepada manusia, binatang, benda, lokasi, waktu, konsep, dan pengertian. Kata
majemuk seperti laki bini’suami istri’, rumah saklt “rumah sakit’, ayam
pangay, dan kaca mata adalah tergolong kata majemuk tipe ini. kata
majemuk nomina secara umum terbentuk dari konstituen-konstituen nomina
sebagai kata pertama ( sebelah kiri) dan N, V, Adj, Num, dan X* sebagai kata
kedua (sebelah kana).

Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama adjektiva. Kata majemuk tipe
ini berfungsi mengungkapkan sifat dan keadaan suatu benda atau orang. Pada
umumnya, kata majemuk tipe ini terdiri atas adjektiva pada konstituen sebelah
kiri berperan menerangkan konstituen sebelah kanannya seperti N, V, dan X
Komposisi (kata majemuk) tipe ini, contohnya panas hari, saklt hati, salah
asUh, enak hati. Kata majemuk adjektiva yang terbentuk dari paduan adj.-
adj. dan adj.- X* pada umumnya memberi arti yang memperkuat unsur
pertama seperti pada kata majemuk sopan santUn, tuwa muda, kurUs kering,
gelap gullta, dan sufii sefiap.

Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama Verba. Kata majemuk tipe ini
mengandung makna dasar perbuatan, aksi, proses, pencapaian, dan
penyelesaian. Kata majemuk verba ini memberi peran kasus komplemen pada

objeknya. Pada umumnya kata majemuk ini terbentuk dari konstituen-
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4)

5)

konstituen verba sebagai kata pertama dan N, V, Adj., Num., Adv., dan X}
sebagai kata kedua ( sebelah kanan). Adapun contoh kata majemuk tipe ini:
datay bulan, mandi besar, lipat duwa, tidUr siyay, talak tiga,
sUmpah sarapah, dan lain-lain.

Komposis (kata majemuk) dengan kelas kata pertama Numeralia. Tipe ini
umumnya berfungsi menghitung banyaknya manusia, barang, binatang,
benda, lokasi, waktu, konsep, dan pengertian. Pada umumnya, kata majemuk
ini terbentuk dari konstituen-konstituen numeralia sebagai kata pertama dan
N, V, Num., dan X* sebagai kata kedua ( sebelah kanan). Adapun contohnya
seperti: satu hati, dua pikUI, satu duwa, duwa tok, dan sebagainya.

Komposisi (kata majemuk) kelas kata pertama adverbial. Kata majemuk tipe
ini biasanya memberi keterangan pada verba atau keseluruhan kalimat.
Di dalam kalimat #fajar bokorja siyay malam#, Kata siyay malam

menerangkan fajar bakarja secara keseluruhan.

2.2.2.3 Teori Bentuk

Bentuk merupakan penampakan atau rupa suatu bahasa, penampakan atau rupa
satuan gramatikal atau leksikal dipandang secara fonis atau grafemis (Kridalaksana
via Hilyatun, 2013: 28). Bentuk adalah suatu susunan atau rangkaian yang mencakup
pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran, perasaan yang terjelma di
dalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan sehingga

terbentuk suatu keindahan (Syahbana via Muslim, 2011: 18).
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Bentuk komposisi (kata majemuk) di sini adalah rupa satuan bahasa atau kata
yang tergabung menjadi dua kata (pokok kata) atau lebih yang membentuk kata.
bentuk kompoisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan
Batukliang Kabupaten Lombok Tengah di sini diuraikan berdasarkan jenis kata yang
membentuknya seperti a/? apat ‘air hangat (kopi)’ jenis atau kategori kata yang
membentuknya adalah kategori nomina dan adjektiva, patoy dendan’gelap gulita’
jenis atau kategori kata yang membentuknya adalah kategori adjektiva dan morfem

unik, dan sebagainya.

2.2.2.4 Teori Fungsi

Kridalaksana (via Sukarismanti, 2013: 14) mengartikan fungsi merupakan (1)
beban makna satuan bahasa, (2) hubungan antara satuan-satuan dengan unsur
gramatikal, leksikal, atau fonologis di dalam suatu daerah satuan-satuan, (3)
penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu, dan (4) peran unsur di dalam suatu ujaran

dan hubungannnya secara struktural dengan unsur lain.

Fungsi komposisi (kata majemuk) dalam penelitian ini dilihat secara sintaktis.
Realisasi fungsi kata majemuk di dalam penelitian ini seperti mengubah fungsi
kategori kata majemuk yang sebelumnya berfungsi sebagai kategori verba (perbuatan,
tindakan), berubah fungsi mengacu nomina (orang, benda, binatang). Kata majemuk
seperti sembahyang salat ‘solat” — pesembahyangsalatan ‘orang yang menyolatkan

atau alat solat’
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2.2.2.5Teori Makna

Ogden dan Richard (via Aminuddin, 2015: 52) mengatakan makna adalah
hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para
pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti. Ada beberapa jenis makna yang

dikenal sebagai berikut.

a) Makna Leksikal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), leksikal berkaitan dengan
kata, berkaitan dengan leksem, dan berkaitan dengan kosa kata. Adapun menurut
Aminuddin (2015: 87) makna leksikal adalah makna lambang kebahasaan yang masih
bersifat dasar, yakni belum mengalami konotasi dan hubungan gramatik dengan kata
yang lain. Jadi, makna leksikal adalah makna yang bersifat tetap, bersifat asli, dan
tidak terikat dengan kata lainnya (berdiri sendiri) atau suatu makna yang sesuai

dengan makna di dalam kamus.

b) Makna Gramatikal

Menurut KBBI, gramatikal adalah sesuai dengan tatabahasa, menurut
tatabahasa, sedangkan menurut Aminuddin (2015: 88) dikatakan makna gramatikal
adalah makna yang timbul akibat adanya pristiwa gramatik, baik antara imbuhan
dengan kata dasar maupun antara kata dengan kata atau frase dengan frase. Jadi,
makna gramatikal adalah makna baru yang tercipta atau terjadi akibat adanya proses

gramatik seperti: afiksasi, reduplikasi, komposisi, serta sintaktis.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan di dalam penelitian yang
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta-fakta yang ada atau fenomena yang
secara empiris hidup di dalam penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat
berupa perian bahasa yang bisa dikatakan sifatnya seperti potret atau paparan seperti
apa adanya (Sudaryanto via Muhammad, 2016: 192). Penelitian deskriptif adalah
suatu jenis penelitian yang ditujukan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia (Sukmadinata, 2011: 72).
Tujuan penelitian deskriptif adalah mencatat semua fenomena kebahasaan yang
terjadi secara nyata dan empirik. Selain itu, menguraikan atau menjelaskan sistem
bahasa yang datanya benar-benar, dan sesuai dengan kenyataan (Muhammad, 2016:
120). Jadi, dapat diambil simpulan bahwa pendekatan deskriptif merupakan suatu
jenis pendekatan di dalam penelitian cara pemecahan masalah atau prosedur dengan

memaparkan dan mendeskripsikan data kebahasaan secara jelas.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi didefinisikan sebagai kelompok besar yang menjadi sasaran

generalisasi. Di dalam hubungan dengan penelitian bahasa, populasi berkaitan dengan
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dua hal, yaitu masalah satuan penutur dan satuan wilayah teritorial. Di dalam
hubungannya dengan masalah penutur, populasi dimaknai sebagai keseluruhan
individu yang menjadi anggota masyarakat tutur bahasa yang akan diteliti dan
menjadi sasaran penarikan tentang seluk-beluk bahasa tersebut ( Sevilla, dkk. via
Mahsun, 2014: 28). Sejalan dengan hal itu, Subroto (via Muhammad, 2016: 192)
mendefinisikan populasi adalah objek penelitian yang pada umumnya merupakan
keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa. Berkenaan dengan hal itu, yang
menjadi populasi penelitian ini adalah keseluruhan penutur bahasa Sasak dialek
Meno-Mene (BSDM) di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten

Lombok Tengah.

3.2.2 Sampel

Mengingat luasnya daerah populasi, maka perlu dibatasi dengan adanya wakil
populasi yang dianggap mampu mewakili populasi tersebut. Wakil populasi ini
disebut sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto via Muhammad, 2016: 193). Dengan demikian, sampel adalah sebagian
populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian langsung. Sampel tersebut
hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi secara keseluruhan (Subroto
via Muhammad, 2016: 193). Berkaitan dengan hal tersebut, yang menjadi sampel
penelitian ini adalah penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) yang
berada di lima dusun yang ada di desa Mekar Bersatu, yaitu dusun Mertak Paok,
dusun Repok Puyung, dusun Bangsal, dusun Gunung Jae, dan dusun Gunung Kedul.

Dalam proses pengambilan sampel penelitian ini, peneliti hanya mengambil 5 orang
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penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di Desa Mekar Bersatu
Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Proses pengambilan sampel ini
dilakukan dengan mengambil satu orang informan pada setiap dusun. Informan yang
dijadikan sampel tersebut merupakan native speaker di Desa Mekar Bersatu yang
memiliki pengetahuan lengkap mengenai bahasanya dan tidak bercampur dengan
dialek atau bahasa lain. Para informan tersebut haruslah memenuhi keriteria-keriteria

pemilihan sampel sebagai berikut.

1) Menguasai atau memahami sesuatu melalui enkulturasi sehingga sesuatu itu
bukan sekedar diketahui, melainkan juga dihayati;

2) Masih sedang berkecimpung atau terlibat di dalam kegiatan yang tengah
diteliti;

3) Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi;

4) Tidak cendrung menyampaikan informasi hasil kemasannya sendiri;

5) Pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga digairahkan

dijadikan guru atau semacam narasumber (Faisal via Sugiyono, 2008: 303).

Adapun tujuan penarikan sampel ini adalah untuk memperoleh informasi
mengenai bentuk, fungsi, dan makna komposisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene
(BSDM) di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.
Pemilihan seseorang informan sebagai sampel harus memenuhi beberapa persyaratan

sebagai berikut.
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1) Berjenis kelamin pria atau wanita.

2) Berusia antara 25 — 65 tahun (tidak pikun).

3) Orang tua, istri, atau suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu, serta
jarang atau tidak pernah meninggalkan desanya.

4) Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD- SLTP).

5) Berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan
tidak terlalu tinggi mobilitasnya.

6) Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya.

7) Dapat berbahasa Indonesia.

8) Sehat jasmani dan rohani ( Mahsun, 2014: 141).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data. Ketiga metode
pengumpulan data itu, yaitu metode simak/ observasi, metode cakap, dan metode

introspeksi. Adapun penjelasan ketiga metode tersebut sebagai berikut.

3.3.1 Metode Simak (Pengamatan / Observasi)

Metode yang digunakan di dalam pengumpulan data adalah metode simak.
Metode simak merupkan suatu metode yang dilakukan dengan cara menyimak, yaitu
menyimak penggunaan bahasa. Metode simak ini dapat di sejajarkan dengan metode
pengamatan atau observasi (Mahsun, 2014: 242). Sudaryanto (via Muhammad, 2016:
207) menyatakan bahwa menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap.

Dengan kata lain, metode simak praktis dilakukan dengan menyadap. Untuk
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mendapat data, peneliti menyadap pengguna bahasa, menyadap pembicaraan
seseorang atau beberapa orang, atau menyadap penggunaan bahasa tulis. Aktivitas
menyadap merupakan cara yang mula-mula dilakukan untuk memperoleh data yang
dimaksud. Sejalan dengan pendapat di atas, Mahsun ( 2014: 92) menyatakan bahwa
metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan
melakukan penyimakan terhadap pengguna bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar
yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap digunakan karena penyimakan
diwujudkan dengan penyadapan. Peneliti dalam upaya pemerolehan data melakukan
penyadapan penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi
informan. Teknik sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak
libat cakap, simak bebas libat cakap, catat, dan teknik rekam.

Adapun teknik simak libat cakap atau yang disebut metode pengamatan
berpartisipasi atau manunggal (Gunarwan via Mahsun, 2014: 245) merupakan teknik
lanjutan yang di gunakan untuk menyimak pembicaraan atau pengguna bahasa,
peneliti tentu berpartisipasi dalam pembicaraan dan menyimak pembicaraan. Dalam
hal ini peneliti ikut terlibat di dalam pembicaraan seraya memperhatikan pengguna
bahasa petutur (Muhammad, 2016: 207). Jadi, dapat dikatakan bahwa teknik ini

merupakan teknik simak dengan berpartisipasi lansung di dalam pembicaraan.

3.3.2 Metode Cakap
Metode yang selanjutnya adalah metode cakap. Menurut Sudaryanto (via
Muhammad, 2016: 212) dikatakan bahwa wujud metode cakap atau percakapan

adalah terjadi kontak antara peneliti dan penutur. Adapun Mahsun (2014: 95)
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mengungkapkan bahwa metode ini dinamakan metode cakap karena cara yang
ditempuh di dalam pengumpulan data menggunakan percakapan. Dengan demikian,
metode cakap adalah metode berupa percakapan antara peneliti dengan informan.
Adanya percakapan antara peneliti dengan informan mengandung arti adanya kontak
antarmereka. Oleh karena itu, data yang diperoleh melalui penggunaan bahasa secara
lisan. Lebih lanjut, metode cakap ini memiliki teknik dasar berupa teknik pancing,
karena percakapan yang diharapkan sebagai pelaksana metode tersebut hanya
dimungkinkan muncul jika peneliti memberi stimulasi (pancingan) kepada informan
dalam rangka memunculkan gejala kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti
(Mahsun, 2014: 95). Dalam upaya pengumpulan data menggunakan metode cakap ini
digunakan dua teknik dasar, yaitu teknik cakap semuka dan teknik catat.

Metode cakap dengan teknik cakap semuka dilakukan pertama-tama dengan
percakapan langsung, tatap muka atau bersemuka (Sudaryanto via Muhammad, 2016:
212). Peneliti dan narasumber menjadi instrumen penelitian. Orang yang
diwawancarai tersebut menjadi sumber informasi, pemberi informasi, dan pembantu
peneliti memperoleh data yang disediakan untuk dianalisis (Muhammad, 2016: 212).
Jadi, metode cakap dengan teknik cakap semuka ini gunakan untuk memperoleh data
langsung dari informan mengenai komposisi di dalam bahasa Sasak dialek Meno-
Mene (BSDM), baik secara spontan maupun dengan data yang peneliti sediakan.

Adapun metode cakap dengan teknik catat juga digunakan sebagai teknik
lanjutan. Data yang peneliti temukan langsung dari informan yang berupa komposisi

di dalam BSDM akan peneliti catat langsung di dalam kartu data yang peneliti
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sediakan. Setelah pencatatan dilakukan, lalu peneliti melakukan Kklasifikasi atau
pengelompokan data.
3.3.3 Metode Introspeksi

Di dalam pengumpulan data penelitian, metode yang peneliti gunakan adalah
metode introspektif selain metode simak dan cakap. Sudaryanto (via Mahsun, 2014:
103) mengklasifikasikan metode ini sebagai metode di dalam analisis data atau yang
disebutnya sebagai metode reflektif-introspektif. Yang dimaksud dengan metode
reflektif-introspektif, yaitu upaya melibatkan atau memanfaatkan sepenuhnya secara
optimal peran peneliti sebagai penutur bahasa tanpa meleburlenyapkan peran
kepenelitian itu. Metode ini dimaksudkan sebagai upaya menguak identitas sosok
pembentukan bahasa yang dapat memungkinkan orang menentukan secara saksama

satuan lingual tertentu yang status kesatuan lingualnya belum jelas seperti wacana.

Metode introspektif adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan
intuisi kebahasaan peneliti yang meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa ibunya)
untuk menyediakan data yang diperlukan dalam rangka analisis sesuai dengan tujuan
penelitiannya (Mahsun, 2014: 104). Sejalan dengan pengertian di atas, Botha dan
Kibrik (via Mahsun, 2014: 104) mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori.
Kedua kategori data tersebut, yaitu data introspektif dan data informan. Data
introspektif merupakan data yang berupa putusan linguistik yang berasal dari penutur
asli yang sudah terlatih secara linguistis. Penutur asli yang dimaksud tidak lain adalah
peneliti itu sendiri yang memiliki kompetensi linguistik bahasa sasaran. Adapun yang

dikatakan data introspektif, yaitu data yang memang kehadirannya didasarkan kepada
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upaya introspeksi intuisi linguistik penelitiannya terhadap kompetensi linguistik yang
dikuasainya, sedangkan data informan merupakan data yang berupa putusan
linguistik yang diperoleh dari penutur asli yang tidak terlatih (Botha via Mahsun,

2014: 104).

Metode ini peneliti digunakan untuk mengecek kevalidan data informan. Oleh
karena itu, jika terdapat data dari informan yang meragukan akan cepat dikenali
berdasarkan intuisi kebahasaan yang dimiliki peneliti. Hal tersebut disebabkan oleh
peneliti adalah penutur asli bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di desa Mekar
Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok Tengah yang menjadi objek

penelitian.

3.4 Metode Analisis Data

Setelah pengumpulan data dilakukan, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan
adalah menganalisis data. Dalam upaya penganalisisan data berupa komposisi bahasa
Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) yang peneliti temukan di tempat penelitian lalu
dianalisis. Metode yang digunakan menganalisis data, yaitu metode padan
intralingual, metode padan ekstralingual, dan metode distribusional. Adapun

penjelasannya sebagai berikut.

3.4.1 Metode Padan Intralingual

Padan merupakan kata yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang

dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan. Padan di sini diartikan
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sebagai suatu hal yang menghubungbandingkan. Adapun intralingual mengacu
kepada makna unsur-unsur yang berada di dalam bahasa (lingual). Metode padan
intralingual adalah metode analisis dengan cara menghubungbandingkan unsur-unsur
yang bersifat lingual, baik yang terdapat di dalam suatu bahasa maupun di dalam

beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2014: 118).

Di dalam penerapan metode ini, terdapat tiga teknik dasar yang digunakan,
yakni teknik hubung banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding

mebedakan (HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP).

3.4.2 Metode Padan Ekstralingual

Berbeda halnya dengan metode padan intralingual, metode padan ekstralingual
ini digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti
menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa. Sebagai
metode yang konseptual bersifat abstrak sehingga agar teroperasional diperlukan
langkah-langkah konkret yang disebut dengan teknik. Teknik-teknik yang digunakan
di dalam pelaksanaan metode ini sama dengan teknik yang digunakan di dalam
metode padan intralingual, hanya yang di-HBS-kan, di-HBB-kan, dan di-HBSP-kan
itu yang bersifat ekstralingual (Mahsun, 2014: 120).

Bentuk pengaplikasian metode padan ekstralingual dalam penelitian ini yaitu
untuk megetahui fungsi komposisi bahasa Sasak dialek Meno-Mene (BSDM) di desa

Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok Tengah.
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3.4.3 Metode Agih

Selain metode yang sudah dipaparkan di atas, peneliti juga menggunakan
metode agih di dalam menganalisis data yang berupa komposisi bahasa Sasak dialek
Meno-Mene (BSDM). Metode agih merupakan kebalikan metode padan yang telah
dipaparkan di atas berdasarkan penentunya (Muhammad, 2016: 244). Metode ini
digunakan sebagai alat penentu memilah-milih unsur bahasa yang ada di dalam
bahasa, bahkan menyatu dengan datanya. Alat penentu kerja metode agih itu selalu
berupa bagian atau unsur bahasa sebagai objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti:
kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, dan sebagainya.

Metode agih ini memiliki teknik lanjutan berupa teknik bagi sisip dan teknik
balik. Teknik-teknik inilah yang digunakan di dalam penerapan metode analisis data
di dalam penelitian kali ini. teknik sisip merupakan teknik analisis data dengan
menyisipkan satuan kebahasaan lain dalam suatu konstruksi yang dianalisis. Jadi
teknik sisip ini mencoba dapat tidaknya suatu konstruksi disisipi unsur atau satuan
lingual lain. Fungsi teknik ini adalah untuk melihat apakah data-data tersebut
merupakan kata majemuk atau bukan. Adapun contohnya seperti dengan toaq [danan
towa?] ‘ibu bapak’ serupa dengan dengan araq [donan ara?] ‘orang punya/kaya’
apabila dengan araq [donan ara?] disisipi unsur lain menjadi dengan saq araq
[donan sa? ara?] ‘orang yang berada/kaya’ maka unsur tersebut bisa menerima.
Akan tetapi kata dengan toaq [danan towa?] 'ibu bapak’ tidak bisa disisipi unsur lain
disebabkan kata tersebut merupakan kata majemuk.

Selanjutnya, teknik balik merupakan teknik analisis data dengan cara mengubah

atau membalik struktur satuan kebahasaan yang dianalisis. Berdasarkan pengertian
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tersebut, yang dibalik adalah struktur, bukan jumlah dan wujud konstituen bahasanya.
Adapun contoh datanya seperti di dalam kalimat berikut. Lalo ngaji ngitab to adim
saq jari dengan penter #lalo naji nitab to adlm sa? jari danan pEntor# menjadi Adim
saq jari dengan penter lalo ngaji ngitab to #adlm sa? jari doyan pEntor lalo naji
pitab to#. Akan tetapi, kata ngaji ngitab [yaji nitab] tidak bisa dibalik menjadi ngitab
ngaji [yitab paji] disebabkan tidak sesuai dengan intuisi kebahasaan masyarakat

BSDM di Desa Mekar Bersatu dan kata ngaji ngtab merupakan kata majemuk.

3.5 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua cara, yaitu
(@) rumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk penggunaan terminologi
yang bersifat teknis dan (b) rumusan dengan menggunakan tanda-tanda atau
lambang-lambang. Kedua cara tersebut masing masing disebut metode formal dan
metode informal. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode
tersebut. Metode formal adalah pemaparan atau penyajian hasil analisis yang
dituangkan dalam bentuk kata-kata dan metode informal adalah pemaparan hasil

analisis dengan rumusan menggunakan tanda atau lambang.
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BAB IV
BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA KOMPOSISI BAHASA SASAK DIALEK
MENO-MENE DI DESA MEKAR BERSATU KECAMATAN BATUKLIANG
KABUPATEN LOMBOK TENGAH
Di dalam bab ini akan dipaparkan mengenai bentuk/jenis, fungsi, dan makna
komposisi bahasa Sasak dialek meno-mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan
Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Pemaparan hasil penelitian ini disesuaikan

dengan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini. Pembahasan hasil

penelitian ini berdasakan rumusan masalah akan dipaparkan sebagai berikut.

4.1 Jenis Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah

Bagian ini akan memaparkan mengenai bentuk komposisi BSDM di Desa Mekar
Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah dilihat dari segi jenis atau
kategori unsur pembentuk kata majemuk/komposisi itu sendiri. Jenis-jenis komposisi
BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah

tersebut disajikan sebagai berikut.

4.1.1 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Nomina

Komposisi nomina biasanya mengacu kepada manusia, binatang, benda, dan
lokasi. Kata majemuk jenis/kategori nomina ini terbentuk dari gabungan kata
berkategori nomina pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua yang

bisa diikuti oleh kategori V, adj., morfem unik, dan N itu sendiri. Lebih jelasnya akan
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dipaparkan data komposisi jenis/kategori nomina BSDM di desa Mekar Bersatu
kecamatan Batukliang dalam bentuk tabel (1) sebagai berikut.

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Nomina

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM
Pembentuk

serbet ime N+N [sarbEt ima] ‘lap tangan’

serbet nae N+N [sarbEt naE] ‘keset’

sapu lante N+N [sapu lante] ‘langit-langit
rumah/loteng’

atep re N+N [atop re] ‘atap dari alang-
alang’

baren manuk N+N [baran manUk] ‘kandang ayam’

lupis pisang N+N [lupls pisan] ‘jenis kue basah
yang di dalamnya
terdapat pisang
dilapisi tepung dan
daun pisang’

empaq jangan N+N [empa? janan] ‘daging sapi’

aiq selao N+N [al? solao] ‘air dalam
wadah/ember’

bungkak awak N+N [bUnkak awak] ‘badan’

aiq engger N+N [al? ongor] ‘air mata air’

aiq ledeng N+N [al? IEdan] ‘air keran’

kepeng benang N+N [KEpEn bonan] ‘uang’

nine mame N+N [nino mamo] ‘cewek cowok’

senine semame N+N [sonino somamo] | ‘suami istri’

Tabel 1. Data komposisi N+N BSDM di Desa Mekar Bersatu Kec. Batukliang

Berdasarkan data di dalam tabel (1) di atas, dapat diketahui bahwa komposisi
nomina tersebut terbentuk dari konstituen nomina sebagai kata pertama dan
konstituen nomina sebagai kata kedua. Yang menandakan kata ini termasuk kata

majemuk nomina tipe N+N adalah terletak pada makna atau arti unsur pertama dan
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kedua. Contohnya kata baren manuk [baron manUk] ‘kandang ayam’. Baren (N)
berarti ‘kandang’ dan manuk (N) berarti ‘ayam’. Begitu pula dengan data yang lain di
dalam tabel di atas. Contohnya di dalam kalimat dapat dilihat di bawabh ini.

Ee amaq Ali kesolah piagm baren manuk noq

t#ee ama? ali kasolah piya?am baran manUk no #
‘Ee bapak Ali bagus sekali kandang ayam buatanmu.’

Kata majemuk seperti baren manuk [baron manUk] di dalam kalimat di atas
tidak bisa dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya menjadi manuk baren
[manUk baran] dan tidak bisa disisipi kata apapun menjadi baren saq manuk [baran

sa? manUk] karena kata tersebut tergolong kata majemuk.

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Verba

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM
Pembentuk

jagung tunug N+V [jagUp tunU?] ‘jagung bakar’

gule gaet N+V [gulo gaFEt] ‘gula aren yang
dicairkan’

doe bande N+V [dowe bandos] ‘harta benda’’

nasiq kaput N+V [nasI? kapUt] ‘nasi bungkus’

jaje tujaq N+V [jajo tuja?] ‘jenis kue terbuat dari
beras ketan yang
ditumbuk’

sambel colet N+V [sambal colEt] ‘sambal ulek’

Tabel 2. Data komposisi N+V BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Data di dalam tabel (2) di atas merupakan kata majemuk nomina dengan unsur
pembentuk nomina sebagai kata pertama dan verba sebagai kata kedua. Penanda kata

majemuk ini adalah unsur nomina dan verba menjadi satu kesatuan yang tidak dapat
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dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya dan tidak dapat disisipi unsur apapun
seperti contoh di dalam kalimat berikut.

Wahm piagat nasiq kaput saq jari jok masjit no?
#wahom piyazat nasi? kapUt sa? jari jok masjlt no#
‘Sudahkah kamu bikinkan kita nasi bungkus untuk ke masjid itu?’

Berdasarkan contoh kalimat di atas, kalimat tersebut bisa dibalik menjadi
nasiq kaput saq jari jok masjit no wahm piagat? #nasI? kapUt sa? jari jok masjlt no
wahom piya?at# ‘Nasi bungkus untuk ke masjid itu sudahkah kamu bikinkan kita?’
Kalimat tersebut bisa diterima berdasarkan intuisi kebahasaan masyarakat setempat.
Akan tetapi, kata nasiq kaput [nasI? kapUt] ’nasi bungkus’ tidak bisa dibalik atau
dipertukarkan komponennya menjadi kaput nasiq [kapUt nasI?]. Selain itu, kata
nasiq kaput [nasI? kapUt]’nasi bungkus’ tidak bisa disisipi kata [sa?] atau [Si7]
menjadi nasiq saq kaput [nasl? sa? kapUt] atau nasiq siq kaput [nasI? sI? kapUt].
Hal tersebut disebabkan oleh kalimat itu tidak sesuai dengan intuisi kebahasaan
masyarakat tutur setempat dan kata nasiqg kaput [nasI? kapUt] ’nasi bungkus’

merupakan kata majemuk.

3) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Adjektiva

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM

Pembentuk
aig anget N+Ad;j. [al? anat] ‘air kopi’
embek nyet N+Ad;j. [ombak fiat] ‘keringat dingin’
tanaq malit N+Adj. [tana? mallt] ‘tanah liat’
dengan toaq N+Adj. [donan towa?] ‘orang tua’
batu kumbung N+Adj. [batu KUmbUp] ‘batu apung’
owat panas N+Adj. [owat panas] ‘obat demam’
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minyak jamaq ‘ N+Adj. ‘ [mifak jama?] ‘minyak goreng’
Tabel 3. Data komposisi N+Adj BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Berdasarkan data di dalam tabel (3) di atas, dapat diketahui bahwa komposisi
nomina tersebut terbentuk dari konstituen nomina sebagai kata pertama (sebelah Kiri)
dan konstituen adjektiva sebagai kata kedua (sebelah kanan). Penanda kata majemuk
ini adalah unsur nomina dan adjektiva menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik
atau dipertukarkan unsur komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun.
Contohnya di dalam kalimat berikut.

Wahn lalo belayar dengan toaq tiang taun uwig.
#wahon lalo balayar donan towa? tiyany taUn uwl?#
‘Ibu bapak saya sudah pergi haji tahun kemarin.’

Silag enem aiqg anget nike, mag!
#sila? Enom al? ayat nika ma?#
‘Silakan minum kopi itu, Pak!’

Kalimat di atas dapat dibalik posisinya menjadi dengan toaq tiang taun uig wahn
lalo belayar #donan towa? tiyan taUn wI? wahon lalo bolayar# ‘ibu-bapak saya
tahun kemarin sudah pergi haji’ dan aiq anget nike maq silag enem #al? anot niko
ma? sila? Enom# ‘Silakan minum kopi itu, Pak!” Kalimat tersebut dapat diterima
berdasarkan intuisi kebahasaan masyarakat setempat. Berbeda halnya dengan kata
majemuk dengan toaq /donan towa?] ‘ibu bapak’ dan kata aiq anget /al? anat] ‘air
kopi’ pada kalimat di atas tidak bisa dibalik posisinya menjadi toaq dengan [towa?
donan] dan anget aiq [anot al?]. Selain itu, kata-kata tersebut tidak bisa menerima
kata apapun atau disisipi kata apapun. Kata dengan tedem [donan tEdom] ‘orang
tidur’ dan dengan toaq [donan towa?] ‘ibu bapak’ bila disisipi kata saq [sa?/ akan

menjadi dengan saq tedem /donan sa? tEdom] ‘orang yang tidur’. Berbeda halnya
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dengan kata dengan toaq /donan towa?] ‘ibu bapak’ disisipi kata /sag/ [sa?] menjadi
dengan saq toaq /dowan sa? towa?] bermakna ‘orang yang tua’, maka tidak lagi
bermakna ‘ibu bapak’ karena kata dengan toaq /doman towa?] termasuk kata

majemuk/komposisi.

4) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina + Morfem Unik

Komposisi/KM | Kategori Unsur Transkripsi Makna
Pembentuk Fonetis KM

bale langgaq N+morfem unik | [bale langa?] ‘rumah’

kanak kenok N+morfem unik | [kanak KEnok] ‘anak-anak’

tain menot N-+morfem unik | [taln mEnot] ‘kotoran ayam’

doe karaq N+morfem unik | [dowe kara?] ‘harta’

gubuk gempeng | N+morfem unik | [gubUk gompap] | ‘kampung/
permukiman’

Tabel 4. Data komposisi N+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Data di dakam tabel (4) di atas merupakan kata majemuk nomina dengan unsur
pembentuk nomina sebagai kata pertama dan morfem unik sebagai kata kedua.
Penanda kata majemuk ini adalah unsur nomina dan morfem unik bergabung
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur
komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun. Contohnya dapat dilihat di

dalam kalimat berikut.

Endag bengel lalog kamu leq gubuk gempeng ne!
#onda? boanEl lalo? kamu le? gubUk gampan ne#
‘Jangan terlalu nakal kamu di kampung ini!’

Kalimat di atas dapat dibalik posisinya kalimatnya menjadi kamu leq gubuk

gempeng ne endaq bengel lalog #kamu le? gubUk gomparn ne anda? bonEl lalo?#
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‘Kamu di kampung ini jangan terlalu nakal!” Kalimat ini dapat diterima berdasarkan
intuisi kebahasaan masyarakat setempat. Akan tetapi, kata gubuk gempeng [gubUk
gompon] pada kalimat di atas yang menjadi unsur intinya tidak dapat diubah
posisinya atau dibalik menjadi gempeng gubuk [gompan gubUk] serta tidak bisa
disisipi oleh unsur atau kata apapun menjadi gubuk saq gempeng [gubUk sa?
gompay] atau gubuk sig gempeng [gubUk sI? gompon] karena Kkata tersebut

termasuk kata majemuk.

4.1.2 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Verba

Kata majemuk jenis/kategori verba ini terbentuk dari gabungan kata berkategori
verba pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua bisa diikuti dengan
kategori morfem unik dan V itu sendiri. Komposisi verba ini biasanya mengandung
makna dasar perbuatan, aksi, pencapaian, dan penyelesaian. Lebih jelasnya akan
dipaparkan data komposisi verba dalam bentuk tabel berdasarkan jenis/kategori yang

mengikutinya sesuai dengan tahapan klasifikasi sebagai berikut.

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Veba + Morfem Unik

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM
Pembentuk
gulah ganyang | V+ morfem [gulah gafiap] ‘mengaduk-aduk’
unik
genjah leteq V+ morfem [gofijah lete?] ‘injak-ijak’
unik
gerus ganyang V+ morfem [gerUs gafiap] ‘menyeret’
unik
meriri V+ morfem [moriri ‘beres-beres’
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merengkon unik moarEnkon]

mopoq natak V+ morfem [mopo? natak] ‘cuci pakaian’
unik

beroas beraes V+ morfem [barowas baraEs] | ‘cuci piring’
unik

jojoq arok V+ morfem [Jojo? arok] ‘menyundul’
unik

paleq eloh V+ morfem [palE? Eloh] ‘kejar’
unik

kuih karoh V+ morfem [kuwlh karoh] ‘memanggil-
unik manggil’

antug awek V+ morfem [antU? awEK] ‘menarik-narik’
unik

saut sinat V+ morfem [saUt sinat] ‘melempar-
unik lempar’

sapu sae V+ morfem [sapu sae] ‘menyapu’
unik

Tabel 5. Data komposisi V+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Berdasarkan data di dalam tabel (5) di atas dapat diketahui bahwa komposisi

verba tersebut terbentuk dari gabungan konstituen verba sebagai kata pertama

(sebelah kiri) dan konstituen bentuk morfm unik sebagai kata kedua (sebelah

kanan). Penanda kata majemuk ini adalah unsur verba dan morfem unik. Morfem

unik adalah morfem terikat yang harus melekat pada pasangannya menjadi satu

kesatuan dan melekat pada unsur yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan

antarunsur komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun. Contohnya dapat

dilihat di dalam kalimat berikut.

Ndeq man mauq meriri merengkon ne leq bale langgaqg seseno
#HondePok man maU? moriri marEnkon ne le? bale langa? sasano#t
‘Saya belum sempat beres-beres nih di rumah itu.’
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Aneh gamagq sapu sae leleah tie aden saq bersi gamaq ruen.
#anEh gama? sapu sae bIEyah tiya aden sa? barsi gama? ruwan#
‘Ayo sapu halaman itu supaya kelihatan bersih!’

Kalimat di atas dapat dibalik posisi kalimatnya menjadi leq bale langgaq
seseno ndeg man maugq meriri merengkon ne #le? bale langa? sosono ande?ko man
maU? moriri marEnkon ne# dan aden saq bersi gamaq ruen aneh gamag sapu sae
leleah tie #aden sa? barsi gama? ruwon anEh gama? sapu sae IalEyah tiyo#. Akan
tetapi, kata meriri merengkon [moriri morEnkon] dan sapu sae [sapu sae] tidak
dapat dipertukarkan posisinya menjadi merengkon meriri [morEnkon moariri] dan
sae sapu [sae sapu], karena kata meriri merengkon [moriri marEnkon] dan sapu sae
[sapu sae] termasuk kata majemuk/komposisi. Selain itu, kata meriri merengkon
[moriri marEnkon] dan sapu sae [sapu sae] tidak dapat disisipi oleh kata apapun
seperti saq [sa?], sig [sI?], dan lain-lain menjadi meriri saq merengkon [mariri sa?
moarEnkon] dan sapu siq sae [sapu sI? sae]. Bereda halnya dengan kata sapu joman
[sapu joman] di dalam kalimat sapu siq joman no aden saq bersi #sapu sI? joman no
aden sa? borsi# ‘sapu pakai sapu ijuk itu supaya bersih!’ Kata sapu joman [sapu
joman] bisa disisipi kata siq /s/?], sedangkan sapu sae [sapu sae] termasuk kata

majemuk.

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Verba + Verba

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM
Pembentuk
timpak ampes V+V [timpak ampas] ‘membanting
dengan cara
melempar’
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mandiq daus V+V [mandI? daUs] ‘mandi’

impan kaken V+V [Impan kaken] ‘makanan’

gulah gaeh V+V [gulah gaEh] ‘aduk-aduk’

empuk padek V+V [empUk padok] ‘pukul dengan
cara keras’

sembahyang V+V [sombahyan salat] | ‘shalat’

salat

dore ganggam V+V [dora gangam] ‘mencari-cari’

tulak lete V+V [tulak lete] ‘kembali kemari’

sogol tame V+V [sogUl tamo] ‘keluar masuk’

tendoq tedem V+V [tendU? tEdom] ‘tidur’

Tabel 6. Data komposisi V+V BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Berdasarkan data di dalam tabel (6) di atas dapat diketahui bahwa komposisi
verba terbentuk dari gabungan konstituen verba sebagai kata pertama (sebelah kiri)
dan konstituen bentuk verba sebagai kata kedua (sebelah kanan). Penanda kata
majemuk ini adalah unsur verba dan verba bergabung menjadi satu kesatuan yang
tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya, serta tidak dapat disisipi
unsur apapun. Contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut.

Makagm saq uyut lalog noq kanak endegh inig tendok tedem aran isigm.
#maka?om sa? uyUt lalo? no? kanak ande?ah inl? tendU? tEdom aran isi?om#
‘Mengapa sih kalian rebut sekali bocah saya tidak bisa tidur jadinya.’

Mandiqg daus to aloh anakh adem saq aru lampaqg sekolah!
#mandI? daUs to aloh anakah adem sa? aru lampa? sakolah#
‘Mandi sana anakku supaya kamu cepat berangkat ke sekolah!’

Berdasarkan kalimat-kalimat di atas, ternyata kalimat-kalimat tersebut bisa
dibalik unsur kalimatnya menjadi endegh iniq tendok tedem aran isigm makagm saq
uyut lalog nog kanak #onde?ah inl? tendU? tEdom aran isi?om maka?om sa? uyUt
lalo? no? kanak# ‘Saya tidak bisa tidur jadinya, mengapa sih kalian ribut sekali

bocah?’ dan adem saq aru lampag sekolah mandiqg daus to aloh anakh #adem sa?
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aru lampa? sokolah mandI? daUs to aloh anakosh# ‘Supaya kamu cepat berangkat ke
sekolah mandi sana anakku!’. Akan tetapi, yang menjadi titik analisis adalah kata
tenduk tedem [tendU? tEdom] dan mandiq daus /mandI? daUs]. Kata-kata tersebut
tidaklah bisa dibalik atau dipertukarkan unsurnya seperti halnya kalimat di atas. Kata
tenduk tedem [tendU? tEdom] dan mandiq daus /mandI? daUs] tidak bisa dibalik
menjadi tedem tenduk /tEdom tendU?] dan daus mandiq /daUs mandI?], karena
kata-kata itu tergolong kata majemuk/komposisi. Selain itu, kata tenduk tedem
[tendU? tEdam] dan mandiq daus /mandI? daUs] tidak bisa disisipi kata atau unsur
apapun menjadi tenduk leq tedem [tendU? le? tEdom] dan mandiq leq daus /mandI?

le? daUs].

4.1.3 Komposisi/Kata Majemuk Jenis Adjektiva

Kata majemuk jenis/kategori adjektiva ini terbentuk dari gabungan konstituen
verba pada konstituen pertama (sebelah kiri) dan konstituen kedua bisa diikuti dengan
kategori morfem unik dan adjektiva itu sendiri. Kata majemuk tipe ini biasanya
mengacu kepada sifat dan keadaan suatu benda atau orang. Lebih jelasnya akan
dipaparkan data komposisi adjektiva BSDM di desa Mekar Bersatu berdasarkan
klasifikasi dalam bentuk tabel berdasarkan jenis/kategoti yang mengikutinya sesuai
dengan tahapan klasifikasi.

1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva + Adjektiva

Komposisi/KM Kategori Transkripsi Makna
Unsur Fonetis KM
Pembentuk
telih panas Adj.+ad]. [tollh panas] ‘panas dingin
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(meriang)’
solah seleh Adj.+ad]. [solah salEh] ‘bagus/gagah/alim’
bian peteng Adj.+ad]. [biyan paton] ‘petang’
sakit angen Adj.+ad]. [saklIt anon] ‘sakit hati’
maiq angen Adj.+ad]. [mal? agon] ‘tega’
belok bejigar Adj.+ad]. [balok bojigar] ‘sangat

bodoh/nakal’
kerong kojoh Adj.+ad]. [karon kojoh] ‘sangat keras’
masak odagq Adj.+ad]. [masak oda?] ‘matang muda’
bute meleng Adj.+ad]. [buto moalEn] ‘buta melek’
tengari galeng Adj.+ad]. [tonari galen] ‘siang bolong’

Tabel 7. Data komposisi Adj+Adj BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Berdasarkan data di dalam tabel (7) di atas dapat diketahui bahwa komposisi
adjektiva terbentuk dari gabungan konstituen adjektiva sebagai kata pertama
(sebelah kiri) dan konstituen bentuk adjektiva sebagai kata kedua (sebelah kanan).
Penanda kata majemuk ini adalah unsur adjektiva dan adjektiva bergabung menjadi
satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur komponennya serta
tidak dapat disisipi unsur apapun. Contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut.

Nanim yaq lampagq tie, bian peteng yaq oleg nog, ndegm yag madeq meno?
#nanlm ya? lampa? tiya, biyan patoy ya? ole? no?, nde?am ya? made?
manot#t

‘Sekarang kamu mau jalan itu, sore sekali mau pulang, kamu tidak
menginap?’

Maiq angen bae kamu endih belen dengan toagm leq bale.

#mal? anen bae kamu andlh belen donyan towa?om le? bale#

‘Tega kamu ya tinggalkan ibu bapakmu di rumah!’

Kalimat di atas bisa dibalik unsur kalimatnya menjadi ndegm yaq madeq
meno bian peteng yaq oleq noq, nanim yaq lampagq tie? #nde’om ya? made? mano

biyan patay ya? ole? no? nanlm ya? lampa? tiya# dan dengan toagom leq bale to

maiqg angen bae kamu endih belen #danyan towa?om le? bale mal? anen bae kamu
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andlh belen#. Kedua kalimat tersebut dapat diterima sesuai dengan intuisi
kebahasaan masyarakat setempat. Akan tetapi, kata bian peteng [biyan paton] dan
maiq angen [mal? apyan] sebagai unsur intinya tidaklah bisa dibalik posisinya
menjadi peteng bian /patoy biyan] dan /angen maiq/ [ayan mai?] karena kata
tersebut tergolong kata majemuk. Selain itu, bentuk tersebut tidak bisa disisipi oleh

unsur lain, seperti saq [sa/] dan siq [sI7].

2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva + Morfem Unik

Komposisi/KM | Kategori Unsur | Transkripsi Makna
Pembentuk Fonetis KM

peteng dendeng | Adj.+morfem [paton dEndan] | ‘sangat gelap’
unik

gero gering Adj.+morfem [garo gorln] ‘sangat kering’
unik

sepi mimit Adj.+morfem [sopi mimlt] ‘sangat sepi’
unik

menah tandur Adj.+morfem [monah tandUr] | ‘sangat terang’
unik

nyet nyangker Adj.+morfem [fiat fankar] ‘sangat dingin’
unik

pait pekak Adj.+morfem [palt pakak] ‘sangat pahit’
unik

ore gade Adj.+morfem [ora gadoa] ‘sangat
unik berantakan’

odaq meruq Adj.+morfem [oda? morU?] ‘sangat muda’
unik

pelit kikit Adj.+morfem [pallt kiklt] ‘sangat pelit’
unik

toaq takek Adj.+morfem [towa? takEk] ‘sangat tua’
unik

Tabel 8. Data komposisi Adj.+morfem unik BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang
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Berdasarkan data di dalam tabel (8) di atas dapat diketahui juga bahwa
komposisi adjektiva terbentuk dari gabungan konstituen adjektiva sebagai kata
pertama (sebelah kiri) dan konstituen bentuk morfem unik sebagai kata kedua
(sebelah kanan). Penanda kata majemuk ini adalah unsur adjektiva dan morfem unik
bergabung menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibalik atau dipertukarkan unsur
komponennya serta tidak dapat disisipi unsur apapun. Contohnya dapat dilihat di
dalam kalimat berikut.

Piram jaqg bau paoq, odaq merug laloq ruen nog?
#piram ja? bau pa>?, oda? marU? lalo? ruwan no 2#
‘Kapankah kamu petik mangga, muda sekali rupanya?’

Amagn kanak kenok tie wah toaq takek.
#ama?on kanak KEnok tiya wah towa? takEk#
‘Bapaknya anak-anak itu sudah tua sekali.’

Unsur-unsur kalimat di atas bisa dibalik menjadi kalimat-kalimat berikut.

Odaq meruq lalog ruen nog, piram jag bau paoq?
#oda? morU? lalo? ruwan no?, piram ja? bau pa>?#
* Muda sekali rupanya, kapankah kamu petik mangga?’

Wah toaq takek amaqn kanak-kenok tie.
#wah towa? takEk ama?an kanak-KEnok tiya#
‘Sangat tua bapaknya anak-anak itu.’

Kalimat-kalimat tersebut bisa diterima berdasarkan intuisi kebahasaan pada
masyarakat BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang. Akan tetapi, yang
menjadi inti di dalam kalimat tersebut adalah kata odaq meruq [oda? marU?] dan
toaq takek [towa? takEk]. Bentuk kata tersebut tidak bisa dibalik atau dipertukarkan,

karena bentuk tersebut merupakan bentuk majemuk/komposisi. Selain itu, bentuk

62



kata odaq meruq [oda? marU?] dan toaq takek [towa? takEk] tidak bisa disisipi unsur
apapun menjadi odaqg saq meruq [oda? sa? morU?] dan toaq saq takek [towa? sa?

takEk].

4.2 Fungsi Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang

Kabupaten Lombok Tengah

Pada dasarnya komposisi/kata majemuk sendiri memiliki fungsi. Di dalam
penelitian kali ini, hasil yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah fungsi
komposisi secara sintaktis. Fungsi komposisi secara sintaktis yang ditemukan di
dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok
Tengah, yaitu mengubah kategori kata majemuk dari yang sebelumnya berkategori
verba menjadi nomina dan kategori adjektiva menjadi verba. Penjelasannya secara

rinci sebagai berikut.

4.2.1 Fungsi Komposisi/Kata Majemuk Secara Sintaktis

Seperti penjelasan sebelumnya, fungsi komposisi secara sintaktis yang
ditemukan di dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten
Lombok Tengah, yaitu mengubah kategori kata majemuk dari yang sebelumnya
berkategori adjektiva menjadi verba (Adj.—V) dan kategori verba menjadi nomina
(V—N). Berikut disajikan fungsi komposisi BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan

Batukliang kabupaten Lombok tengah.
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4.2.1.1 Fungsi Komposisi BSDM Ketegori Adjektiva — Verba

Komposisi/kata majemuk kategori adjektiva ini berubah fungsinya menjadi

verba bila bentuk komposisi tersebut dimasuki konfiks {pe-an}. Contohnya menah

tandur [manah tandUr]. Apabila kata ini diberi konfiks {pe-an}, maka akan menjadi

pemenahtanduran /[pamanahtandUran]— /pa-an+monah tandUr/.

menah tandur

[monah tandUr] (adj.) berubah fungsi

Kata seperti

kategorinya menjadi

pemenahtanduran /pamanahtandUran] (v) yang meniliki makna ‘membuat menjadi

terang’. Akan tetapi, di sini tidak semua KM adjektiva bisa menjadi verba. Bentuk

tersebut dapat dilihat di dalam kalimat berikut.

Inag ani makagn jaqg peteng dendeng laloq noq rorong ne, pemenahtanduran
kembeg aneh adet sak engat langan!

#ina? ani maka?an ja? paton dEnday lalo? no? roroy ne, pamanahtandUran
kambe? anEh adet sa? Enat lanan#

‘Ibu Ani mengapa sih gelap gulita sekali jalan ini, terangkan saja supaya kita
bisa melihat jalan!’

Adapun contoh data lain berkaitan dengan komposisi adj.—V dapat dipaparkan ke

dalam tabel berikut.

KMD KMD + Transkripsi Makna Perubah

{pe-/-an Fonetik an

Kategori

peteng pepetengdendengan | [papatondEndanan] | ‘menjadikan | adj.—v
dendeng gelap
gulita’

gero pegerogeringan [pagorogorinan] ‘mejadikan | adj.—v
gering sangat
kering’

sepi pesepimimitan [pasopimimlItan] ‘menjadikan | adj.—v
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mimit sangat sepi’
menah pemenahtanduran [pamonahtandUran] | ‘menjadikan | adj.—v
tandur terang

benderang’
nyet penyetnyangkeran [pafiatiiankoran] ‘menjadikan | adj.—v
nyangker sangat

dingin’
pait pepaitpekakan [papaltpokakan] ‘menjadikan | adj.—v
pekak sangat

pahit’
solah pesolahselehan [pasolahselehan] ‘menjadikan | adj.—v
seleh gagah’

Tabel 9. Data fungsi komposisi adj.—v BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

4.2.1.2 Fungsi Komposisi BSDM Ketegori Verba — Nomina

Komposisi/kata majemuk kategori verba berubah fungsinya menjadi kategori
nomina bila bentuk komposisi tersebut dilekatkan dengan prefiks {pen-} dan konfiks
{pe-an}. Contohnya aret bembeq [arot bEmbE?]. Apabila kata ini dilekatkan dengan
prefiks {pen-}, maka akan menjadi pengaret bembeq [panarst bEmbE?]— {pan+arat
bEmbE?} ‘peternak kambing’. Selain itu, KM mandiq daus [mandI? daUs] bila
dilekatkan dengan konfiks {ps-an}, maka akan berubah menjadi pemandigdausan
[pamandl?daUsan]— {pos-an + mandI? daUs} ‘orang yang memandikan’. Kata
seperti aret bembeq [arot bEmbE?] dan mandiq daus [mandI? daUs] (V) berubah
fungsi  kategorinya menjadi pengaret bembeq [ponarot bEmbE?] dan
pemandigdausan [pamandI?daUsan] (N). Bentuk KM tersebut dapat dilihat di dalam
kalimat berikut.

Amagq Ali ye jari pengaret bembeq to leq balen.
#ama? ali ya jari panarat bEmbE? to le? balen#
‘Pak Ali menjadi peternak kambing di rumahnya.’
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Kakagm pemandigdausanm barug no.
#kaka?om pamandl?daUsanam barU? no#
‘Kakakmu yang memandikanmu tadi itu.’

nomina dapat dijabarkan ke dalam tabel berikut.

Kata majemuk-kata majemuk verba yang bisa berubah fungsinya menjadi kategori

KMD KMD + Transkripsi fonetik Makna Perubah
{pe-/-an} atau -an
{pany-} kategori
timpak petimpak [patlmpakamposan]  [orang yang V—-N
ampes ampesan membanting-
kan’
mandiq pemandiq [pomandI?daUsan] ‘orang yang | V>N
daus dausan memandikan’
empuk peempuk [pa?ampUkpadokan] | ‘orang yang | V—N
padek padekan memukul-
mukulkan’
sembahyang | pesembahyang | [pasombahyan- ‘orang yang | V>N
salat salatan salatan] menyolat-
kan’ atau
‘tempat solat’
dore pedore [padoragangaman] ‘orang yang | V>N
ganggam ganggaman mencari-
carikan’
tulak lete petulak [patulakleteyan] ‘orang yang | V>N
letean membolak-
balikkan’
sogol tame | pesogol [pasogoltamoan] ‘orang yang | V>N
tamean mengluar-
masukkan’
tendoq petendoq [patendo?tEdoman] | ‘orang yang | V>N
tedem tedeman menidur-
nidurkan’
gulah pegulah [pagulahgafianan] ‘orang yang | V>N
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ganyang ganyangan mengaduk-
adukkan’
genjah leteq | pegenjah [pagafijahlete?an] ‘orang yang | V>N
letegan menginjak-
injak’
gerus pegerus [pagorUsgafianan] ‘orang yang | V>N
ganyang ganyangan menyeret-
nyeret’
meriri pemeriri [pomoriri ‘orang yang | V>N
merengkon |merengkonan marEnkonan] mebereskan’
mopoq pemopoq [pamopo?natakan] ‘orang yang | V>N
natak natakan mecuci
pakaian’
berosa peberoas [pabarowasbaraEsan] [orang yang V—-N
beraes beraesan mencuci
perabotan’
jojoq arok | pejojoq [pajojo?arokan] ‘orang yang V—-N
arokan menyundul-
kan’
paleq eloh | pepaleq [papalE?Elohan] ‘orang yang | V>N
elohan mengejar-
ngejar’
kuih karoh | pekuih [pokulhkarohan] ‘orang yang V—-N
karohan memanggil-
manggil’
antuq awek | peantuq [peantU?awEkan] ‘orang yang V—-N
awekan menarik-
narik’
saut sinat pesautsinatan | [pasaUtsinatan] ‘orang yang | V>N
melempar-
lempar’
sapu sae pesapusaean [pasapusaeyan] ‘orang yang V—-N
disuruh
menyapu’
aret bembeq | pengaret [panarat bEmbE?] ‘peternak V—-N
bembeq kambing’
aret sampi | pengaret [panarat sampi] ‘peternak V—-N
sampi sapi’
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aret bebek | pengaret bebek | [panarat bEDEK] ‘peternak V-N
itik’

Tabel 10. Data fungsi komposisi V—N BSDM di desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

4.3 Makna Komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang

Kabupaten Lombok Tengah

Seperti halnya penelitian lain, penelitian mengenai komposisi BSDM di Desa
Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah juga memiliki
makna. Makna yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan
hubungan makna tertentu antara unsur yang satu dengan unsur yang lain di dalam
pembentukan kata majemuk tersebut. Di dalam penelitian yang telah dilakukan dan
telah melewati tahapan klasifikasi data, maka dapat ditemukan makna-makna
komposisi BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang kabupaten Lombok
Tengah yang berkaitan dengan hubungan makna KM, seperti makna unsur pertama
dan kedua ‘bersinonim’, makna unsur pertama dan kedua ‘berantonim’, makna unsur
pertama menjadi ‘sasaran’ unsur kedua, makna unsur pertama dan kedua ‘berulang’,
makna unsur kedua ‘mengeraskan’ unsur pertama. Hubungan makna komposisi
BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan Batukliang tersebut disajikan sebagai

berikut.

4.3.1 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Bersinonim’
Unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM di desa Mekar Bersatu ini

memiliki hubungan makna bersinonim antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan
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kategori kedua (sebelah kanan). Hubungan makna bersinonim pada kata majemuk

tersebut dijabarkan di dalam tabel berikut.

4.3.2

KMD BSDM Transkripsi Fonetis Makna
Hubungan Makna KM
‘Bersinonim’
bungkak awak [bUpkak awak] ‘badan’
gulah ganyang [gulah ganan] ‘aduk’
mandiq daus [mandI? daUs] ‘mandi’
impan kaken [Impan kakan] ‘makanan’
gulah gaeh [gulah gaEh] ‘aduk’
empuk padek [ompUk padok] ‘memukul’
mopoq natak [mopo? natak] ‘mencuci (pakaian)’

berosa beraes

[borowas baraEs]

‘mencuci (perabotan)’

sembahyang salat

[sambahyar) salat]

‘solat’

tendoq tedem [tendo? tEdom] ‘tidur’

sapu sae [sapu sae] ‘menyapu’

tengari galeng [topari galen] ‘siang bolong’
solah seleh [solah solEh] ‘bagus/gagah/alim’
bian peteng [biyan patan] ‘petang’

Tabel 11. Data makna komposisi bersinonim BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Berantonim’

Makna unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM ini memiliki hubungan

makna berantonim antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan kategori kedua

(sebelah kanan). Hubungan makna berantonim ini peneliti temukan hanya sebagian.

Hubungan makna berantonim pada kata majemuk tersebut dijabarkan di dalam tabel

berikut.
KMD BSDM Transkripsi Fonetis Makna
Hubungan Makna KM
‘Berantonim’
tulak lete [tulak lete] ‘bolak balik’
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sogol tame [sogol tama] ‘keluar masuk’
telih panas [tallh panas] ‘panas dingin
(meriang)’
bute meleng [buto malEn] ‘buta melek’
toaq kanak [towa? kanak] ‘tua muda’
nine mame [nino mama] ‘pria wanita’
senine semane [sonina somams] ‘suami istri’
beleq kodeq [bale? kode?] ‘besar kecil’
kiri kawan [Kiri kawan] ‘kiri kanan’

Tabel 12. Data makna komposisi beantonim BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

4.3.3 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama Menjadi ‘Sasaran’ Unsur
Kedua
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan makna
komposisi/kata majemuk BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah, yakni hubungan makna unsur pertama menjadi ‘sasaran’
unsur kedua. Hubungan makna ‘sasaran’ pada kata majemuk tersebut dijabarkan di

dalam tabel berikut.

KMD BSDM Transkripsi Fonetis Makna
Hubungan Makna KM
‘Sasaran’

inaq tereq [ina? tErE?] ‘ibu tiri’

amagq tereq [ama? tErE?] ‘bapak tiri’

inaq kake [ina? kako] ‘kakak perempuan ibu
atau bapak’

amagq kake [ama? kako] ‘kakak laki-laki ibi atau
bapak’

jagung tunuq [jagUn tunU?] ‘jagung bakar’

aiq termos [al? tErmos] ‘air yang di wadah
penghangat air’
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aiq ledeng [al? IEdan] ‘air pam/pdam’

nasiq kaput [nasI? kapUt] ‘nasi bungkus’

tahu isi [tahu isi] ‘gorengan tahu’

aiq selao [al? solao] ‘air di dalam ember
atau bak’

jaje tujaq [jajo tuja?] ‘jenis kue yang di
tumbuk terbuat dari
ketan’

aiq engger [al? angor] ‘air mata air’

minyak jamaq [mifnak jama?] ‘minyak goreng’

sambel colet [sambal colEt] ‘sambal ulek’

ambon goring [ambon gorEn] ‘ubi yang digoreng’

Tabel 13. Data makna komposisi sasaran BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

4.3.4 Makna Komposisi BSDM Unsur Pertama dan Kedua ‘Berulang’

Makna unsur-unsur komposisi/kata majemuk BSDM ini memiliki hubungan

makna berulang antarkategori pertama (sebelah kiri) dengan kategori kedua (sebelah

kanan). Hubungan makna berulang pada kata majemuk tersebut dijabarkan di dalam

tabel berikut.

KMD BSDM Transkripsi Fonetis Makna
Hubungan Makna KM
‘Berulang’

genjah leteq [gofijah lete?] ‘menginjak-injak’
jojoq arok [jojo? arok] ‘menyundul-nyundul’
paleq eloh [palE? Eloh] ‘mengejar-ngejar’
kuih karoh [kuwlh karah] ‘memanggil-manggil’
antuq awek [antU? awEKk] ‘menarik-narik’
saut sinat [saUt sinat] ‘melempar-lempar’

timpak ampes

[timpak ampas]

‘membanting-banting’

gerus ganyang

[gorUs ganan]

‘menyeret-nyeret’

imaq naeq

[ima? naE?]

‘dihantam-hantam’

dore ganggam

[dors gangam]

‘mencari-cari’

71




meriri merengkon \ [moariri marEnkon] ‘berberes-beres’

Tabel 14. Data makna komposisi berulang BSDM di Desa Mekar Bersatu kec. Batukliang

4.3.5 Makna Komposisi BSDM Unsur Kedua ‘Mengeraskan’ Unsur Pertama
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan makna
komposisi/kata majemuk BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah, yakni hubungan makna ‘mengeraskan’. Di dalam
hubungan makna ini biasanya unsur kedua ‘mengeraskan’ unsur pertama dan sebagai
unsur kedua biasanya merupakan morfem unik. Hubungan makna ini memiliki makna
‘sangat/ sekali’. Sehubungan dengan itu, hubungan makna ‘mengeraskan’ pada kata

majemuk tersebut dijabarkan di dalam tabel berikut.

KMD BSDM Transkripsi Fonetis Makna
Hubungan Makna KM
‘Mengeraskan’
peteng dendeng [paton dEndon] ‘sangat gelap/ gelap
sekali’
gero gering [goro gorlp] ‘sangat kering’
sepi mimit [sopi mimlt] ‘sanagt sepi’
menah tandur [monah tandUr] ‘sangat cerah’
nyet nyangker [Diot fankor] ‘sangat dingin’
pait pekak [palt pakak] ‘sangat pahit’
kerong kojoh [karon kojoh] ‘sangat keras’
odag meruq [oda? morU?] ‘sangat muda’
pelit kikit [pallt kiklt] ‘sangat pelit’
toaq takek [towa? takek] ‘sangat tua’
ore gade [ora gado] ‘sangat berantakan’
bereng leceng [bEron locan] ‘sangat hitam’
belok bejigar [balok bajigar] ‘sangat bodoh/nakal’

Tabel 15. Data komposisi ‘mengeraskan’ BSDM di desa Mekar Bersatu kecamatan

Batukliang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan perian data tentang bentuk, fungsi, dan makna komposisi BSDM di

Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah di atas,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

1)

2)

Bentuk/jenis komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah terdiri atas tiga bentuk/jenis. jenis pembentuk
komposisi (kata majemuk) tersebut, yaitu kata majemuk jenis nomina (N), kata
majemuk jenis verba (V), dan kata majemuk jenis adjektiva (Adj). KM
berjenis/berkategori nomina terbentuk dari gabungan kata berunsur nomina pada
kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur verba,
adjektiva, morfem unik, dan nomina itu sendiri pada kata kedua (sebelah kanan).
KM berjenis/berkategori verba tersusun dari gabungan kata berunsur verba pada
kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur verba dan
morfem unik pada kata kedua (sebelah kanan). Adapun KM berjenis/berkategori
adjektiva terbentuk dari gabungan kata yang berunsur adjektiva pada kata
pertama (sebelah kiri) dan pada kata kedua (sebelah kanan) bisa diikuti dengan
kata berunsur morfem unik dan adjektiva itu sendiri.

Fungsi komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang

Kabupaten Lombok Tengah yang diperoleh dari penelitian ini adalah fungsi
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komposisi secara sintaktis. Fungsi komposisi secara sintaktis yang ditemukan di
dalam BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok
Tengah, vyaitu mengubah kategori komposisi/kata majemuk dari yang
sebelumnya berkategori verba menjadi nomina dan dari KM yang sebelumnya
adjktiva berubah fungsi menjadi verba. KM verba berubah fungsi kategorinya
menjadi nomina, bila KM tersebut dilekati prefiks {pan-} dan konfiks {ps-an},
sedangkan KM adjektiva berubah fungsi kategorinya menjadi verba, bila KM
tersebut dilekati konfiks {po-an}.

3) Makna komposisi BSDM di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengah yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah
berkenaan dengan hubungan makna tertentu antara unsur yang satu dengan unsur
yang lain di dalam pembentukan kata majemuk tersebut, seperti makna unsur
pertama dan kedua ‘bersinonim’, makna unsur pertama dan kedua ‘berantonim’,
makna unsur pertama menjadi ‘sasaran’ unsur kedua, makna unsur pertama dan

kedua ‘berulang’, dan makna unsur kedua ‘mengeraskan’ unsur pertama.

5.2 Saran

Penelitian terhadap bahasa daerah, khususnya bahasa Sasak (BS) sebagai salah
satu usaha untuk melestarikan dan mempertahankan BS perlu dilakukan dalam
berbagai aspek kebahasaan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Hal ini
mengingat penemuan-penemuan hasil penelitian ini masih kurang sempurna. Oleh

karena itu, pembaca atau peneliti berikutnya yang tertarik meneliti tentang morfologi,
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khususnya bidang komposisi/kata majemuk di dalam bahasa daerah, khususnya
BSDM diharap dapat lebih menyempurnakannya. Para guru diharap penelitian ini
dapat dijadikan bahan perbandingan di dalam penyampaian materi atau bahan ajar
yang berkaitan dengan pemajemukan/kata majemuk. Penelitian berikutnya
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai tambahan wawasan pengetahuan
tentang lingusitik, terutama bidang morfologi yang berhubungan dengan
komposisi/pemajemukan. Hasil penelitian ini juga diharap menjadi jembatan
sekaligus rujukan di dalam meneliti bidang lingusitik, khususnya morfologi berkaitan

dengan masalah komposisi/pemajemukan.
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KUMPULAN DATA

1) Ee amaq Ali kesolah piagm baren manuk noq
#ee ama? ali kasolah piya?am baran manUk no P#
‘Ee bapak Ali bagus sekali kandang ayam buatanmu.’

2) Wahm piagat nasiq kaput saq jari jok masjit no?
#wahom piya?at nasl? kapUt sa? jari jok masjlt no#
‘Sudahkah kamu bikinkan kita nasi bungkus untuk ke masjid itu?’

3)  Wahn lalo belayar dengan toaq tiang taun uwig.
#wahon lalo balayar donan towa? tiyay taUn uwl?#
‘Ibu bapak saya sudah pergi haji tahun kemarin.’

4)  Silag enem aiq anget nike, maq!
#sila? Enom al? anat nika ma?#
‘Silakan minum kopi itu, Pak!’

5) Endaq bengel lalog kamu leq gubuk gempeng ne!
#onda? banEl lalo? kamu le? gubUk gompan ne#
‘Jangan terlalu nakal kamu di kampung ini!’

6) Ndeq man maug meriri merengkon ne leq bale langgaq seseno
#ondePok man maU? moariri marEnkon ne le? bale langa? sasano#
‘Saya belum sempat beres-beres nih di rumah itu.’

7)  Aneh gamaq sapu sae leleah tie aden saq bersi gamag ruen.
#anEh gama? sapu sae lblEyah tiya aden sa? barsi gama? ruwan#
‘Ayo sapu halaman itu supaya kelihatan bersih!’

8) Makagm saq uyut lalog noq kanak endegh inig tendok tedem aran isigm.
#maka?om sa? uyUt lalo? no? kanak ande?ah inl? tendU? tEdom aran isi?om#
‘Mengapa sih kalian rebut sekali bocah saya tidak bisa tidur jadinya.’

9) Mandiq daus to aloh anakh adem saqg aru lampag sekolah!
#mandI? daUs to aloh anakah adem sa? aru lampa? sakolah#

‘Mandi sana anakku supaya kamu cepat berangkat ke sekolah!’

10) Nanim yaq lampaq tie, bian peteng yaq oleq nog, ndeqm yagq madeq meno?
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#nanlm ya? lampa? tiya, biyan patoy ya? ole? no?, nde?om ya? made?
manott

‘Sekarang kamu mau jalan itu, sore sekali mau pulang, kamu tidak
menginap?’

11) Maiq angen bae kamu endih belen dengan toagm leq bale.
#mal? anen bae kamu andlh belen donan towa?am le? bale#
‘Tega kamu ya tinggalkan ibu bapakmu di rumah!’

12) Piram jaq bau paoqg, odagq meruq lalog ruen noq?
#piram ja? bau pa>?, oda? marU? lalo? ruwan no 2#
‘Kapankah kamu petik mangga, muda sekali rupanya?’

13) Amagn kanak kenok tie wah toaq takek.
#ama?on kanak KEnok tiya wah towa? takEk#
‘Bapaknya anak-anak itu sudah tua sekali.’

14) Inaq ani makagn jaq peteng dendeng lalog nog rorong ne, pemenahtanduran
kembeq aneh adet sak engat langan!

#ina? ani maka?an ja? paton dEnday lalo? no? roroy ne, pamanahtandUran
kambe? anEh adet sa? Enat lanan#

‘Ibu Ani mengapa sih gelap gulita sekali jalan ini, terangkan saja supaya kita
bisa melihat jalan!’

15) Amag Ali ye jari pengaret bembeq to leq balen.
#ama? ali ya jari panarat bEmbE? to le? balent#
‘Pak Ali menjadi peternak kambing di rumahnya.’

16) Kakagm pemandigdausanm baruq no.
#kaka?om pamandl?daUsanam barU? no#
‘Kakakmu yang memandikanmu tadi itu.’

17) Bait serbet ime no sekali leq jendele tie!
#balt serbEt imo no sekali le? jondelo tiyo#
‘Ambilkan lap tangan itu di jendela itu!’

18) Kembeqgn sapu lante tie ampun sede?

#kombe?on sapu lante tiyo ampUn sedo#
‘Kenapa loteng itu bisa rusak’
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19) Mbe laim jauq noq serbet nae saq te no?
#ombe laiom jau? no? sorbEt naE sa? te no#
‘Kemana kamu bawa keset yang di sini itu?’

20) lye beratep re aran bale langgak no.
#iye boratop rE aran bale langa? no#
‘Rumah itu beratapkan alang-alang’

21) Ndegm betulung piaq lupis pisang ne sigt begawe?
#onde?om botulUy piya? lupls pisan ne sI?at bogawet#
‘Nggak bantu-bantu buat kue lapis ini pake kita pesta’

22) Mangan aneh kandoq empag jangan ne awon-awon begawe baruq!
#manan anEh kando? ampa? jagan ne awon awon bagawe barU?#
‘Makan ayo pake lauk daging ini buah tangan pesta tadi!’

23) Kanggogm aiq selao sigm ngenem barugn tebait ne?
#kango?om ai? solao sI?om nEnom barU?an tobait ne#
‘mau kamu minum pakai air wadah baru diambil ini?’

24) Sakit bungkak awak ne.
#sakit bUpkak awak ne
‘Sakit badan ini’

25) Embe oleqn dateng aiq engger leq aur nike?
#ombe ole?on dator ai? ongor le? aur niko#
‘Dari mana datangnya air mata air yang di Aur itu?’

26) Pirand pasang aiq ledeng ne amaqg?
#piranad pasay ai? IEdon ne ama?#
‘Kapan pasang air pam ini bapak’

27) Embe taoq yaq singgagam kepeng benang nog ne anagh.
#ombe tao? ya? slpga?am kEpEn bonan no? ne ana?oh#

‘Dimana saya harus pinjam uang ini anakku?’

28) Nine mane toaq kanak silaq te pade sogol gotong royong!
#nino mamo toa? kanak sila? to pado sogol goton royon#
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‘Laki perempuan tua muda mari kita keluar gotong royong!’

29) lye besenine semame jarin inagq Ani kance amag Agus.
#iyo basonino somamsa jarin ina? ani kanco ama? agus#
‘Bersuami istri jadinya ibu Ani dengan bapak Agus.”

30) Azmi endegm bejual jagung tunuq nani leq Mantang?
#azmi onde?om bojual jagUn tunU? nani le? mantang#
‘Azmi nggak kamu jual jagung bakar sekarang di Mantang?’

31) Ee kanak melem rasaq gule gaet ne?
#ee kanak meleom rasa? gulo gaEt ne#
‘Ee anak-anak mau cicipi gula aren ini?’

32) Papugm jaq endegn bedoe doe bande laeq.
#papU?om ja? onde?on bodowe dowe bando [aE?#
‘kakekmu dulu tidak punya harta benda’

33) Inag yagm piyaqat jaje tujaq siqt lebaran?
#ina? ya?om piya?at jajo tuja? sI?ot lebaran#
‘Ibu mau buatin kita kue pake lebaran?’

34) Piyagat sambel colet no maeh aden maig pemangant!
#piya?at sambal colEt no maEh aden mai? pomanant#
‘Ayo buatin kita sambal biar enak kita makan’

35) Embe jag wahm laiqg mengkedek tie angkagm sak embek nyet lalog?
#ombe ja? wahom lai? monkodEk tiyo anka?om sa? ombok fiot lalo?#
‘Sudah bermain kemana itu kenapa keringatan sekali’

36) Jar, araq jualm owat panas nike?
#jar ara? jualom owat panas niko#
‘Jar, ada kamu jual obat demam itu?’

37) Fitri, lalo beliak minyak jamaq to leq Jar sekali!

#fitri lalo baliak mifiak jama? to le? jar solaki#
‘Firti, pergi belikan saya minyak goreng ke Jar sana!’
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38) Awas bareh genjahm tain menot tie leq bawagm!
#awas barEh gonjahom taln mEnot tiyo le? bawa?om#
‘Awas nanti kamu injak tai ayam itu di bawahmu’

39) Ee kanak endaq genjah letegak jeje tie ye masih basaq
#ee kanak onda? gefijah lete?ak jeje tiyo yo maslh basa?#
‘Ee anak-anak jangan injak-injak padi itu masih basah’

40) Endegk man mauq meriri merengkon ne leq bale langgaq seseno.
#onde?ok man mau? moriri morEpkon ne le? bale langa? sosono#
‘Belum sempat saya beres-beres ini di rumah itu’

41) Enteh batur te lalo mopoq natak jok Lengkoq Lekong!
#ontEh batUr to lalo mopo? natak jok logko? lokon#
‘Ayo teman-teman kita pergi nyuci ke Lengkoq Lekong!’

42) Endegk man mauq beroas beraes ne.
#onde?ok man mau? boroas boraEs ne#
‘Belum sempat saya cuci perabotan ini’

43) Lelahk tepaleq eloh sih papuq tuank.
#lolahk topalE? Eloh sI? papU? tuwank#
‘Capek saya dikejar-kejar sama kakek’

44) Sai pekuihkaroham epen bale?
#sai pokuwlhkarohanom epen bale#
‘Siapa yang memanggil-manggilkanmu tuan rumah?’

45) Sai aran peantugawekam kelambim saq jangke soek lalog.
#sai aran paantU?awEkam kolambiom sa? janko soEk lalo?#
‘Siapa sih yang menarik-narik bajumu sampai sobek sekali’

46) Ngkah timpak ampes barang tiye!
#nkah tImpak ampes barang tiyo#
‘Jangan dibanting barang itu’

47) Wahm beng impan kaken sampim

#wahom bern impan kakon samplom#
‘Sudah dikasih makan sapimu.’
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48) Gulah gaeh ragin tie adeqn saq rate!
#gulah gaEh raglon tiyo ade”?on sa? rato#
‘Aduk bumbunya itu supaya merata!’

49) Sembahyang salat to aloh wah biyan ne!
#sombahyan salat to aloh wah biyan ne#
‘Solat sana udah sore ini’

50) Kelelahk dore ganggam ndeqn iniq kendaitan kepeng no
#kololahk dora gangam onde?on ini? kondaitan kKEpEn no#
‘ Lelah saya cari-cariin tidak bisa ketemu uang itu’

51) Mbe jakg wahm laiq inaq tulaq lete oleq oneq?
#ombe ja? wahom lai? ina? tula? loto olo? onE?#
‘Sudah ke mana sih Buk bolak balik dari tadi?’

52) Napi jag anugm nike sogol tame oleq oneq?
#napi ja? anU?om niko sogol tamo ole? onE?#
‘Apa yang kamu kerjakan itu keluar masuk dari tadi’

53) lye telih panas kanak no leq bale.
#iyo tollh panas kanak no 107 bale#
‘Dia demam anak itu di rumah’

54) Makagn jaq kerong kojoh lalog nasiq ne.
#maka?on sa? keron kojoh lalo? nasl? ne#
‘kenapa keras sekali sih nasi ini’

55) Ndak mengkedek jok kokoh tengari galeng ne.
#onda? monkodEk jok kokoh tonari galen ne#
‘Jangan bermain ke kali terik panas ini’

56) Ariq baoq popoan no wah gero gering tie.
#ari? bao? popoan no wah garo gorly tiyo#

‘Dek, angkat jemuran itu sudah kering sekali’

57) Wahk jok balem baruqg lagug sepi mimit endeq araqg sai sai to.
#wahk jok balem baru? lagU? sopi mimlt onde? ara? sai sai to#
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‘Sudah saya kerumahmu tadi tapi sepi sekali tidak ada orang di sana’

58) Kawem aran enem es kenyet nyangkern gamaq ne.
#kawom aran Enom es kofiot fiankeron gama? ne#
‘Bisa kamu minum es hawanya sangat dingin ini’

59) Pait pekak gati noq kupi ne.
#palt pokak gati no? kupi ne#
‘Pahit sekali sih kopi ini’

60) Ore gade gati acare leq dese baruq no.
#oro gado gati acaro le? deso barU? no#
‘Berabtakan sekali acara di desa tadi itu’

61) Ndag ajah dirigm jari dengan pelit kikit.
#onda? ajah dirl?om jari donan pallt kikIt#
‘Jangan biasakan dirimu jadi orang yang sangat pelit’

62) Sai aran epeq anak saq solah seleh laloq tiye?
#sai aran epe? anak sa? solah solEh lalo? tiyo#
‘Siapa sih punya anak yang sangat gagah itu’

85



1) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Nomina

DATA PENELITIAN

NO. | Komposis/KM Transkripsi Fonetis Kategori Unsur
KM Pembentuk
1 serbet ime [sarbEt ima] N+N
2 serbet nae [sarbEt naE] N+N
3 sapu lante [sapu lante] N+N
4 atep re [atop re] N+N
5 baren manuk [baron manUKk] N+N
6 lupis pisang [lupls pisan] N+N
7 empaqg jangan [ompa? janan] N+N
8 aiq selao [al? salao] N+N
9 bungkak awak [bUpkak awak] N+N
10 aiq engger [al? angor] N+N
11 aiq ledeng [al? IEdan] N+N
12 kepeng benang [KEpEn bonarn] N+N
13 nine mame [nino mamoa] N+N
14 senine semame [sonino somamao] N+N
15 jagung tunuq [jagUny tunU?] N+V
16 gule gaet [gulo gaEt] N+V
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17 doe bande [dowe bands] N+V
18 nasiq kaput [nasI? kapUt] N+V
19 jaje tujaq [jajo tuja?] N+V
20 sambel colet [sambal colEt] N+V
21 aig anget [al? anot] N+Ad].
22 embek nyet [ombok fiat] N+Ad;].
23 tanag malit [tana? mallt] N+Ad;].
24 dengan toaq [donan towa?] N+Ad;].
25 batu kumbung [batu kUmbUp] N+Adj.
26 owat panas [owat panas] N+Ad;].
27 minyak jamaq [mifiak jama?] N+Adj.
28 bale langgaq [bale langa?] N+morfem unik
29 kanak kenok [kanak kKEnok] N+morfem unik
30 tain menot [taln mEnot] N+morfem unik
31 doe karaq [dowe kara?] N+morfem unik
32 gubuk gempeng [gubUk gompan] N+morfem unik
2) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Veba
NO. | Komposis/KM Transkripsi Fonetis KM Kategori Unsur
Pembentuk
33 gulah ganyang [gulah ganan] V+ morfem unik
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34 genjah leteq [gonjah lete?] V+ morfem unik
35 gerus ganyang [gerUs gafian] V+ morfem unik
36 meriri merengkon [mariri marEnkon] V+ morfem unik
37 mopoq natak [mopo? natak] V+ morfem unik
38 beroas beraes [barowas baraEs] V+ morfem unik
39 jojoq arok [Jojo? arok] V+ morfem unik
40 paleq eloh [palE? Eloh] V+ morfem unik
41 kuih karoh [kuwlh karah] V+ morfem unik
42 antug awek [antU? awEK] V+ morfem unik
43 saut sinat [saUt sinat] V+ morfem unik
44 sapu sae [sapu sae] V+ morfem unik
45 timpak ampes [tImpak ampas] V+V
46 mandiq daus [mandI? daUs] V+V
47 impan kaken [Impan kakon] V+V
48 gulah gaeh [gulah gaEh] V+V
49 empuk padek [ompUk padok] V+V
50 sembahyang salat [sombahyar) salat] V+V
51 dore ganggam [doro gangam] V+V
52 tulak lete [tulak lete] V+V
53 sogol tame [sogUl tama] V+V
54 tendog tedem [tendU? tEdom] V+V
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3) Komposisi/Kata Majemuk Kategori Adjektiva

NO. | Komposis/lKM Transkripsi Fonetis KM Kategori Unsur
Pembentuk

55 telih panas [tollh panas] Adj.+ad].

56 solah seleh [solah salEh] Adj.+adj.

57 bian peteng [biyan pataon] Adj.+adj.

58 sakit angen [saklt anon] Adj.+adj.

59 maig angen [mal? anon] Adj.+adj.

60 belok bejigar [balok bojigar] Adj.+adj.

61 kerong kojoh [karon kojoh] Adj.+adj.

62 masak odaq [masak oda?] Adj.+ad].

63 bute meleng [buto molEn] Adj.+adj.

64 tengari galeng [tonari galen] Adj.+adj.

65 peteng dendeng [paton dEndan] Adj.+morfem unik
66 gero gering [goro gorly] Adj.+morfem unik
67 sepi mimit [sopi mimlt] Adj.+morfem unik
68 menah tandur [monah tandUr] Adj.+morfem unik
69 nyet nyangker [fiat Nankar] Adj.+morfem unik
70 pait pekak [palt pokak] Adj.+morfem unik
71 ore gade [ora gado] Adj.+morfem unik
72 odaqg meruq [oda? morU?] Adj.+morfem unik
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73 pelit kikit [pallt kikIt] Adj.+morfem unik
74 toaq takek [towa? takEk] Adj.+morfem unik
75 Beleq belaq [bale? bola?] Adj.+morfem unik
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1)

2)

3)

Nama

Usia
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

Nama

Usia
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

Nama

Usia
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

DATA INFORMAN

: Zulkifli
: 53 tahun
> Islam
:SMP

‘Wiraswasta

: Baiah

: 47 Tahun
- Islam
:SMP

:Petani

: Masitah

: 51 Tahun
> Islam
:SD

:Ibu Rumah Tangga

91



4)

5)

Nama

Usia
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

Nama

Usia
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

: Nasrudin
: 29 Tahun
- Islam
:SMP

‘Wiraswasta

: Sadariah
: 64 Tahun
- Islam
:SMP

:Ibu Rumah Tangga
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MATARAM
J1. Mgjapahit No. 62 Telpon (0370) 6283873 Fax 634918 Mataram NTB

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
Nama : MUH ASRUL AZMI
NIM : EIC113096
Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni
IPK 13,53
JUDUL

@ Bentuk Komposisi dalam Bahasa Sasak gf-Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang
Kabupaten Lombok Tengih
2. Analisis Unsur Mistik Dalam Novel “Upacara™ Karya Korrie Layun Rampan dan
Kaitannya dengan Materi Pembelajaran Teks Narasi di SMP Kelas VII
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi dengan Menggunakan Media
Gambar Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lingsar

Mataram, 2 November 2016

Dosen Pembimbing Akademik, Mahasiswa,
i
éﬁ@r/:,/
Dra. Siti Robana Hariana Intiana, M.Pd.
NIP. 196603311993 03 2 002 NIM. E1C 113 096
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Dacrah

WW NIP, 196012311987031018
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGIL, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Majapahit No. 62 Mataram — NTH Telp. (0370) 633007-631116 Fax. 636041 $3125

PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
Nama MUH ASRUL AZMI
NIM EIC 113 096
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
Prodi ; Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daeraly
JUDUL

Bentuk, Fungsi,dan Mukna Komposisi Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di Desa
Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah

Mataram, 24 November 2016

Mahasiswa,

»(%t
ub. Asrul i

NIM: EIC 113 096

Menyetujut,

Pembimbing |

Dr. H. Muhammad Sukri, M, Hum,
NIP- 197512312002121001

Drs. Khairul Paridi, M. Hum,
NIP:196212311989031024
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
JIn. Majapahit No. 62 Telp, (0370)623873 Mataram 83125

SURAT TUGAS

Nomaor : M7 PBS/URIP 12016

Yang bertandaTangan di bawah ini menuguskan kepada:

I, Dr. H. Muhammad Sukri, M. Hum, Pembimbing |

2. Yuniar Nuri Nazir, S.5., M Hum. Pembimbing 11

Untuk Membimbing Skripsi mahasiswa,

Nama ¢ Muh. Astal Azmi

NIM o EIC 113096

Program Studi ¢ 8.1 Pendidikan Bahasa Indonesin

Semester v

JudulSkripsi ¢ Bentuk. Fungsi, dan Maknn Komposisi Bahasa Sasak Dialek Meno-
Mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang  Kabupaten
Lombok Tengah

Demikian sueat tugas ini dibuat untuk dapar dilaksanakun dengan sebaik-buiknyy,

Mataram, 4 Januari 2017

Ketun Jurusan,

Dra. Siti Rohana Hariana Intiana, M.Pd.
NIP. 19660331 199303 2 602



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
S Magapahie Neo 62 Telp, (0370) 623873 Fax, 834918 Maturam 83128

SURAT TUGAS

NOW..’ UNISSTUR2017

Dekan Fakultas Keguruan dan Hme Pendidikan Universitas Mataram dengan inl menugaskan :

1. Dy, H. Muhammad Sukri, M.Hum, (Ketua Penguji)
2. Yuniar Nuri Nazir, S.S., M.Hum. (Sekretaris)
3. Drs. I Nyoman Sudika, M. Hum, (Anggota)

Sebagai Penguji Proposal Skripsi Mahasiswa :

Nama ¢ Muh. Asrul Azmi
NIM ¢ EICTI3096
Jurusan + Pendidikan Bahasa dan Seni

Prog. Swudi S, Pendidikan Bahasa Sustra Indonesia Dan Ducrah

Judul Skripsi ¢ BENTUK, FUNGSL DAN MAKNA KOMPOSISI BAHASA
SASAK DIALEK MENO-MENE DI DESA MEKAR BERSATU
KECAMATAN  BATUKLIANG  KABUPATEN  LOMBOK
TENGAH

Ujinn akan dilaksanakan pady

Hari/Tgl. © Kamis, 18 Mei 2017
Waktu @ PKITLOD- 1230 WITA
Tempat  : Ruang 3 (Ruang Ujian Skripsi Gedung A Lantai 1)

Sehubungan dengan maksud di atas terlampir satu berkas proposal skripsi mahasiswa bersangkutun;

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimann mestinya. atas kerjasama yang baik
disampaikan terima kasih,

p, 13 Mei 2017

Tembusan:
1. Yth. Ketua Program Studi S.| Pendidikan Bahasa Indonesin,
2. Mahasiswa yang bersangkutan untuk dilaksanakan,
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jin. Majupahit No. 62 Telp. (0579) 625873 Fax. 634918 Matarsm $3125

SURAT TUGAS
NogFgd ' UNIBSTURDIT

Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas Mataram dengan ini menugaskan -

1. Dr. H. Muhammad Sukri. M. Hum. (Ketua Penguiji)
2. Yuniar Nuri Nazir, S.S.. M Hum. (Sekretaris)
3. Drs. | Nvoman Sudika. M.Hum. (Angyota)

Sehagai Penguji Skeipsi Mahasiswa ¢

Nama o Muh Asrul Azmi
NIM : ELCT13096
Jurusan . Pendidikan Bihasa dan Seni

Prog. Swdi @ S.1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Dan Dacrah

Judul Skripsi : BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA KOMPOSISI BAHASA
SASAK DIALEK MENO-MENE DI DESA MEKAR BERSATU
KECAMATAN  BATUKLIANG KABUPATEN LOMBOK
TENGAH

Ujian shun dilakssnakan pada

Han'Tegl, : Senin, 10 Juli 2017
Waktu o PRI TGO - 1230 WITA
Tempat | Ruang 3 (Ruang Usian Skripsi Gedung A Langai 1)

Sehubungan dengan maksud di atas teslampir satu berkas skripsi mahasiswa bersangkutan,

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya. atas kerjasama vang baik
disampaikan terima kasih,

g Juli 2017

\\

LD Lalu Zutkifli. M Si.. Ph.D,
NIP. 19690113199303 | 001 1{

Tembusan;
L. Yth Ketua Program Studi S.1 Pendidikan Bahasa Indonesia,
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jn. Flamboyan No. 2 MataramTelp.0370 - 622779 Fax. 0370 - 631581 Kode Pos 83126

Dasar

Kepada
Nama
NIM
Alamat / HP
Untuk

Lokasi
Wakiu

SURAT
Nomor: 070/368/ 02 - BAPPEDA
PENELITIAN

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 11 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah.

Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2018 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungs! serta Tata Kerja Badan-Badan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

. Surat  Kepala  Bangkesbangpoidagn  Provinsi NTB, Nomor -

070/867/VI/R/BKBPDN/2017 tanggal 02 Juni 2017, Perihal Rekomendasi Peneitian,
MENGIZINKAN

MUH ASRUL AZMI

E1C113096

Batukliang. Kabupaten Lombok Tengah / 0878 8409 0201

Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :
“BENTUK, FUNGSI, MAKNA KOMPOSIS!| BAHASA SASAK DIALEK MENO -
MENE DI DESA MEKAR BERSATU KECAMATAN BATUKLIANG
KABUPATEN LOMBOK TENGAH"

Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah

Selama 2 (dua) Bulan sejak Izin Penelitian ini diterbitkan.

Dengan ketenluan agar yang bersangkutan menyerahkan hasil penelitian selambat lambatnya 1 (satu)
bulan setelah selesai melakukan penelitian kepada BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH (BAPPEDA) PROVINSI NTB via email
litbang.bappedantbf@gmail.com

Damikian surat Izin Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Mataram
Pada tanggal, 13 Juni 2017

. by,
N ST

.\\‘:‘ 4
%%10 199703 2 005

Tembusgan . disampaikan kepada Yth
1, Gub NTB (sabagai laporan);
2. Dekan Fakullas Keguruan Dan imu Pendidian - Universitas Mataram:
3. Desa Mekar Bersah: Kecamatan Batuiiiang, Kabupaten Lombok Tengah,
4. Dinashnstansi Terkall;
5. Yang Bersangkutan;
A Partinanal
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Jalan Pendidikan Nomor 2 Mataram Kode Pos.83125
Tlp./ Fax. (0370) 7505330

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/ 847 /VI/R/BKBPDN /2017
1. Dasar :

a. Peraturan Menteri Datam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
PeraturaP Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

b. Surat dari Dekan Fakuitas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas Mataram.

Nomor :2882/UN18.5/PLI2017, Tanggal 22 Mei 2017
Perha  :Mchon fin Penefitian
2. Menimbang :

Sefelah mempelajari Proposal SurveilRencana Kegiatan Penelitian yang diajukan, maka dapat

diberikan Rekomendasi Peneliian Kepada -

Nama ; Muh Asrul Azmi

Alamat ' Mertak Pack, Desa Mekar Bersatu Kec. Batukiiang Kab. Lombok Tengah / No. Tip.

087864090201 / No. identitas 5202032707940001

Pekerjaan | Mahasiswa.

Bidang/Judul  : Bentuk, Fungsi Dan Makna Komposisi Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene Di
Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukiiang Kabupaten Lombok Tengah.

Lokasi : Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah.
Jumlah Peserta | 1 (satu) Orang.
Lamanya ; Juni s.d Agustus 2017

Status Penelifian : Bany
2. Hal-hal yang harus ditaati oleh Peneliti :

a Sebelum melakukan Kegiatan Penelitian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupati/Walkota
alau Pejabat yang ditunjuk;

b Penelitian yang dilakukan hanss sesual dengan judul beserta data dan berkas pada Surat
Permohonan dan apabia melanggar ketentuan, maka Rekomendasi Penelitian akan dicabut
sementara dan menghentikan segala kegiatan penefitian;

o, Penell harus mentaati ketentuan Perundang-Undangan, nomma-norma dan adat istiadat yang
berlaku dan penefifian yang dilakukan tidak menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi
Bangsa atau keutuhan NKRI;

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian tefah berakhir, sedangkan pelaksanaan Keglatan
Penelifian tersebut belum selesai maka Penelifi harus mengajukan perpanfangan Rekomendasi
Penestian;

. Melaporkan hasil Kegiatan Penelitian kepada Gubernur Nusa Tenggara Barat melalui Kepala
Bakesbangpoldagri Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Demikian Surat Rekomendasi Penelitian ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 2 . Juni 2017
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
POLITIK PROVINGINTB

- s

NIP. 19611231 198203 1 440

Tembusan disampaikan Kepada Yth.

1. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi NTB di - Mataram,
2. Bupati Lombok Tengah Cq. Ka. Kesbangpol Kab. Lombok Tengah di -Praya,

3. Kepala Desa Mekar Barsatu Kec. Batukliang Kab. Lombok Tengah di- Balukliang;

4. Yang Bersangkutan,

5. Arsip.
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‘ : PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
Q BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI

Jin. Sultan Hasanudin No. + a Telp. (0370) 655706, Kode Pos 83511

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 070 / 69 / BKBPDN/ 2017

1. Dasar:
a Persturan Meateri Dglam Neger Republik Indonesia Nomor. 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Pecaturan Menten Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor. 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
b. WMWMﬂWWWWMWWN@T@M Nomor |
070/867 / /R / BKBPDN / 2017, Tanggal 2 Juni 2017
Perihal : Mohon ijin Observasl.

2. Menimbang :

Rekomendasifin kepada :

Nama . Muh Asrul Azml.

Alamat : Merigk Paok, Desa Mekar Berssty Kec, Batukiang Kab. Lombok Tengah / No. Telp,
087864000201 / No. |dentitas. 5202032707940001

Pekerjaan . Mahasiswa.

Bidang\Judul . Bentuk, Fungsl Dan Makna Komposisi Bahasa Sasak Dialek Meno-Meni DI Desa
Mekar Bersatu Kecamatan Batukiiang Kabupaten Lombok Tengah.

Lokasi . Desa Mekar Bersatu Kecamatan. Batukliang Kab. Lombok Tengah.

Jumigh Peserta  © 1 (satu) Orang.

Lamanya . 3(tiga) Buian, Juni 5.4 Agustus 2017

Status Penelitan Bany

3. Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagal berikut:
a. Sebelum melakukan kegiatan Penelitian agar melaporkan kedatangan Kepada BupatyWalikota ateu Pejabat
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jin. Majapahit No. 62 Telp, (0370) 623873 Fax. 634918 Mataram 83125

Nomor | AT UNIS.S/PL2017 22 Mei 2017
Lamp. T
Hal : Mohon lzin Penelitian

Yih, Kepala BAKESBANGPOL.DAGRI PROV.NTB

di-
MATARAM

Dengan hormat, dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa FKIP Universitas Mataram
aras namea |

Nama : MUH ASRUL AZMI

NIM ; E1C113096

Jurusan + Pendidikan Bahasa Dan Seni
Program Swidi : Pendidikan Bahasa Indonesia

¢ Bentuk, Fungsi, dan Makna Komposisi Babasa Sasak
Dialek Meno-Mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan
Batukliang Kabupaten Lombok Tengah

Lokasi Penelitian . DESA MEKAR BERSATU BATUKLIANG, LOMBOK
TENGAH

dengan ini kami mohon untuk dapat diberikan Surat Izin Penelitian kepada mahasiswa
yang bersangkutan pada loXasi tersebut di atas,

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima Kasih,

An, Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademtk,

7 [“ ; LP 4‘
S
Drs. Lalu Zulkifli, M.Si.,Ph.D
NIP, 19690113 199303 1 0014}

Tembusan :
Yth. Kepala Desa Mekar Batukliang
Lombok Tengah
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’QL- j FAKU

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS MATARAM
LTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Maimhlt No. 62 Tel& ’0370! 623873 Fax. 634918 Mataram 83125

DAFTAR HADIR PESERTA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama
Hari/Tanggal
Tempat

 Muh. Astul Azmi
:Rabu, 21 Juni 2017
: Ruang (Gedung C Lantai 3)

Judul Proposal: Bentuk, Fungsi, dan Makna Komposisi Bahasa Sasak Dialek Meno-
Mene di Desa Mekar Bersatu Kecamatan Batukliang Kabupaten

Lombok Tengah.

No. Nama NIM Prodi TTD

L RES ftvaTuL HAranat ficlizia Pe#1D Ko

2 Mutorimad Posi | tte us t02- | PEsiD ’;‘%
3 Mk Sobed Licn 3093 T£354D /

4 Mudammad: gidnt Eeitiod PBno k2

3. M R dvan  Acysd £1cn2082 [ ;

6 M 2iwdit Mot | E100083 YOF D W =
7. 5 Eldincrs (9214 7

8, Iolayaer €. | Sehdos) | pReid I T
9. [.FEB g £icl3ayy Paso wias /A
10, Mardighan * | etcusodC | prcid el
1. S Dw'ul  Adea Elelrpbz | e S0 w i
12, L Hotwmeet| Bte)306) | PRSI <

13. Lk Muberns’ Eci3oye PRS 1D Ja

14. fohna by gici 304) PBSID

15, W9a Warfawah™ " Eclzord | ' PRAD B

16. w plelho bs | PpBsD L H~—
7. Uusilr  Afrianh” | gclizlo il 2230) Wota—
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20 g oo G1L3180e " PBSID :
21 | C BClS ofe Pesip e -
2 | Korlin | Gl sodsy s e
3 NG A Tacais d331%) D
4. | iCortw | CACUSOH | yew @‘} ?
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25,

26,

27

28

29

30.

31,

32,

13,

35,

Pembimbing Skripsi I,

Mengetahui:
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